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ABSTRAK

Aprilianida, Irnaini. (2026). Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Jujur Dalam
Film Animas Adit Sopo Jarwo Serta Relevansinya Dengan Materi PPKn Sekolah
Dasar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Rofigotul Aini, M.Pd.l.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter Jujur, Animasi Adit Sopo Jarwo, Pembelgaran
PPKn, Sekolah Dasar, Relevansi.

Pendidikan karakter jujur merupakan salah satu aspek penting yang perlu
ditanamkan kepada peserta didik sgjak usia sekolah dasar. Namun, perkembangan
teknologi dan media digital menyebabkan peserta didik semakin banyak terpapar
berbagai tayangan yang tidak selalu mengandung nilai-nila positif. Oleh karenaitu,
diperlukan media pembelgaran yang mampu mengintegrasikan unsur hiburan dan
pendidikan karakter, salah satunya melalui animasi Adit Sopo Jarwo yang memuat
berbagai pesan moral dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan pada dua rumusan
masal ah, yaitu mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter jujur yang terdapat
dalam animasi Adit Sopo Jarwo serta mendeskripsikan relevansi nya dengan materi
Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan nilai-nila pendidikan karakter jujur dalam animasi Adit
Sopo Jarwo dan menjelaskan rel evansinya dengan materi Pendidikan Pancasiladan
Kewarganegaraan pada Kurikulum Merdeka Fase C.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan atau library research. Sumber data penelitian berupa lima episode
animasi Adit Sopo Jarwo, yaitu Anak-Anak Jujur Bikin Hidup Makmur, Mangga
Paling Enak Sepanjang-Masa, Lomba Mancing -Semua Menang, Janji Harus
Ditepati, dan Tragedi Celengan Hilang. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui Teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) dan dokumentasi. Keabsahan
data menggunakan peningkatan ketekunan, diskusi teman sgjawat dan analisis
kasus negetif. Data dianalisis menggunakan analisisisi (content analysis), melalui
pengumpulan data, kondensas data, penyagjian data, penarikan kessmpulan dan
verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa animasi Adit Sopo Jarwo memuat lima
nilai pendidikan karakter jujur, yaitu tidak mengambil hak orang lain, berkata sesuai
fakta, mengakui kesalahan, menjalankan amanah, dan mengembalikan barang
kepada pemiliknya. Kelima nilai tersebut diklasifikasikan ke dalam tiga dimensi
kejujuran menurut Imam Al-Ghazali, yaitu kegjujuran dalam niat, perkataan, dan
perbuatan. Selain itu, nilai-nilai tersebut relevan dengan materi Pendidikan
Pancasila Fase C pada elemen Pancasila dan UUD NRI Tahun 1945, khususnya
materi hak dan kewagjiban, norma, nilai-nilai Pancasila sebagai pandangan hidup
bangsa, serta musyawarah masyarakat, sehingga animasi Adit Sopo Jarwo
berpotensi dimanfaatkan sebagai media pembelgjaran dalam penguatan karakter
jujur di sekolah dasar.

Vil



KATA PENGATAR

Segadla puji dan syukur kehadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan
rahmat-Nya, berkat karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir yang
berjudul “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Jujur dalam Film Animasi Adit
Sopo Jarwo serta Relevansinya dengan Materi PPKn Sekolah Dasar”. Tugas ini
disusun sebaga saah satu perjalanan meraih gelar Sarjana Pendidikan dalam
program studi Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah FTIK UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Shalawat serta salam disampaikan kepada Nabi Muhammad
SAW, semoga kita semua mendapatkan syafaatnya di yaumil akhir nanti, Amin.

Penelitian ini dapat diselesaikan berkat bantuan dari berbaga pihak. Oleh
karenaitu, peneliti menyampaikan ucapan terimakasih dan penghargaan setinggi-
tingginya kepada:

1. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku rektor UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekal ongan.

2. Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag. selaku Dekan FTIK K.H. Abdurranman Wahid
Pekal ongan.

3. Ibu Juwita Rini, M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

4. 1bu Rofigotul Aini, M.Pd.l. selaku Dosen Pembimbing yang telah bersedia
mengarahkan Peneliti dalam menyel esaikan skripsi ini.

5. lbu Hafidzah Ghany Hayudinna, M.Pd. selaku Wali Dosen yang telah
memberikan motivasi untuk menyelesaikan skripsi ini.

6. Orang tua dan keluarga yang selalu mendoakan, serta kasih dan sayang yang
selalu diberikan.

7. Semuapihak baik secaralangsung maupun tidak langsung yang telah membantu
Peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

Skripsi ini telah Peneliti kerjakan dan selesaikan dengan maksimal, tetapi
Peneliti juga mengharapkan saran serta kritik konstruktif dari berbagai pihak demi
meningkatkan kualitas penelitian di masa mendatang. Akhirnya, hanya kepada
Allah SWT., Pendliti menyadari akan segala keterbatasan dan kekurangan dari is

viii



maupun tulisan skripsi ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat
membangun dari semua pihak masih dapat diterima dengan senang hati. Semoga
hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi pengembangan

pembelgjaran di masa depan.

Pekalongan, 18 Juni 2026
Hormat saya,

Irnaini Aprilianida
NIM. 2321071




DAFTARISI

COVER ettt sttt b bbb [
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN. ...ttt i
NOTA PEMBIMBING........oiiiiie e iii
PENGESAHAN ..ot iv
MOTO DAN PERSEMBAHAN ..o v
ABSTRAK et Vil
KATA PENGANTAR ettt s viii
DAFTAR TSI ottt X
DA e I G A = 1 S Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN .o atbreestias e e snesneenes Xiv
BAB | PENDAHULUAN ...l s e 1
1.1 Latar Belakang Masalah ............ i 1

1.2 Identifikasi Masal@h...........cccccooueoiimsietbi e 7

1.3 Pembatasan M@Salan.....cc..ceieeiiineeneee s issie et e 8

1.4 RUMUSAN M@SAIaN....cceeieeieiiiieeie i snmsantie e eee e neeeeesneenseeanens 8

L5 TUjuan PeNelItian iioeecee et sti e rsmeah e 8

1.6 Manfaat PENE Itian ............ccoeeeveeeeiiseent e dareest e eaeens 9

BAB I1 LANDASAN TEORI ...ttt 10
2.1 DESKIPSI  TEONITIK ..ottt et e 10
2.1.1 Pendidikan Karakter..........cccoooeiiieenneetiienst e seeeseeeeens 10

2.1.2 Nilai Jujur dalam Pendidikan Karakter ..ccoce...coovevenieicneriennene 17

2.1.3 Indikator Karakter Keujuran........cc...ciueamteeceeneeniesieesensieeeens 18

2.1.4 Animasi Adit Sopo Jarwo Sebagal Media Pendidikan Karakter 20
2.1.5 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Sekolah Dasar.... 21

2.2 Kgjian Penelitian yang Relevan........ .t eimeiemsnesseesineceesieesenneens 23

2.3 KerangkaBerpiKir ook ..o et essmrmssbessesn e 30

BAB Il METODE PENEL ITTAN ...coii i e steesnesnesnnesse e eneesseenes 32
3.1 Desain Peneliti@n civeesete coeeneesdrasne s dritassee e 32

3.2 FOKUS PENEl it 8N usesseesaeese e caeenes bnnne e desnnes s eeneeeneesseessesseesseenseseessesnses 33

3.3 Datadan SUMDEN Dal@.........ccocereereriieniesee e 33

3.4 Teknik Pengumpulan Data...........ccceeveeeeveeiecieseese e 35

3.5 Teknik Keahsahan Data.........cccocveveriieiieneeieseseeie e 36

3.6 TEKNIK ANATISIS DaA.......coverieriieieieie e 39

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.....c.ccceivveveneniee 43
4.1 Hasil Penelitian........ccocooireiiiiieesee e 43
4.1.1 Deskripsi Umum Animasi Adit SOpo JarwO .........ccceeveeeenueenee. 43

4.1.2 Nilal Pendidikan Karakter Jujur Dalam Animasi Adit Sopo Jarwo 56
4.1.3 Relevans Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Jujur dalam Animasi
Adit Sopo Jarwo dengan Materi PPKn di Sekolah Dasar ........ 58
4.2 PemMDaNasan ..o s 61
4.2.1 Nila Pendidikan Karakter Jujur dalam Animasi Adit Sopo Jarwo 61
4.2.2 Relevans Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Jujur dalam Animasi
Adit Sopo Jarwo dengan Materi PPKn Sekolah Dasar ............ 74
BAB V PENUTUP ...ttt 83



5.1 KESIMPUIAN ...t
5.2 SAIAN ... e
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.1 Cover Animasi Adit SOPO JANWO.........cecuererriereereereeee e 43
Gambar 4.2 Adegan Berkata Sesuali Fakta (04:48).......ccccoveveveevecieeseesieseenn 61
Gambar 4.3 Adegan Megakui Kesalahan (05:50).........cccoevreeeveeneecieeneenieseenns 63
Gambar 4.4 Adegan Tidak Mengambil Hak Orang Lain (01:02).................... 65
Gambar 4.5 Adegan Menjalankan Amanah (02:30) ........ccceeeveenenieeneeninnene 67
Gambar 4.6 Adegan Mengembalikan Barang K epada Pemiliknya (05:22)..... 69

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 18 Nilai Pendidikan Karakter..........ococvveienieeninieenene e
Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu ...........ccccovenne.
Tabel 4.1 Deskripsi Karakter Utama Animasi Adit Sopo Jarwo ...........c..c......
Tabel 4.2 Deskripsi Karakter Pendukung Animasi Adit Sopo Jarwo..............
Tabel 4.3 Prestasi Animasi Adit SOPO JArWO.........coereireerierieneesesee e
Tabel 4.4 Nilai Kegjujuran Dalam Animasi Adit SOpo Jarwo ..........ccceeeeveeenene
Tabel 4.5 Relevansi Nilai Pendidikan Karakter Jujur dalam Animasi dengan

Capaian Pembelgjaran PPKRFase C...........cccoooiiiiiieneeee
Tabel 4.6 Klasifikasi DimensiaKE U Uran. e fia. . o.ooeeeeneeeeeeeeeeseese e
Tabel 4.7 Relevansi Nilai Pendidikan Karakter Jujur.dengan Materi PPKn

Tabel 4.8 Tahapan Pemanfaatan Animasi Adit Sopo Jarwo sebagal Media
Pembel gjaran Pendidikan Pancasiladi Sekolah Dasar ....................

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1 Surat 1zin Penelitian
Lampiran 2 Transkrip Dialog Lima Episode Terpilih Animasi Adit Sopo Jarwo
Lampiran 3 Lembar Hasil Diskusi Teman Sejawat 1
Lampiran 4 Lembar Hasil Diskusi Teman Sejawat 2
Lampiran 5 Daftar Riwayat Hidup

XV



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang M asalah

Pendidikan karakter menjadi aspek fundamenta dalam upaya
pembentukan generasi berkualitas dimasa mendatang, seperti yang dipaparkan
pada Undang-Undang No 20 tahun 2003 perihal sistem Pendidikan Nasional
Pasal 3. Berdasarkan Undang-Undang. tersebut Pendidikan Nasional berperan
dalam menumbuhkan keterampilan dan membangun karakter serta kemajuan
negara (Prabandari, 2020: 68). Selain mendidik masyarakat, tujuan utamanya
adalah membantu siswa mencapal potensi penuh mereka sehingga mereka
dapat menjadi dewasayang beriman, berintegritas, berpengetahuan, kompeten,
kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab (Anugrah & Rahmat, 2024: 25).

Meskipun demikian, implementasi pendidikan karakter terdapat banyak
hambatan yang harus diatasi, dikarenakan. penerapan pendidikan karakter
dalam sistem pendidikan nasional belum selalu berhasil, seringkali peserta
didik menunjukkan ‘perilaku negatif dan krisis moral. Salah satu alasan
kegagalan ini yaitu sekolah sering mengabaikan pengembangan mora dan
watak, melainkan lebih fokus pada kemampuan kognitif atau intelektual siswa.
Lebih lanjut lingkungan yang dinamis dan cepat berubah, sehingga
menyebabkan nilai-nilai tradisional sering kali bertentangan dengan norma-
norma individualistik dan hedonistik budaya kontemporer (Hermawati et al.,

2024: 11-12).



K g ujuran merupakan salah satu pilar penting dari kepercayaan dan etika
dalam berintraksi. Mengacu pada salah satu pepatah, “kejujuran seperti emas
dan permata dalam hidup,” maka setiap anak dan individu memiliki tanggung
jawab untuk menanamkan nilai kgujuran baik pada keluarga, sekolah,
komunitas, dan aspek kehidupan nasional ataupun negara (Musbikin, 2021:1).
Serta yang paing penting untuk diketahui yaitu dari berbagai nilai-nilai
karakter yang fundamental, kegujuran merupakan salah satu pilar yang
mendesak untuk ditangani.

Akhir-akhigini, kita sering melihat fenomena korupsi, kolusi, dan
nepotisme yang dilakukan oleh para pejabat pemerintah atau para kaum dlit
yang ditayangkan di media sosia ataupun di televisi. Gambaran yang lebih
mengkhawatirkan lagi menurut Sukmawati (2016: 87), tergambar dari studi-
studi terbaru yang fokus pada lingkungan akademik, 16,73% siswa di
Indonesia dilaporkan. terlibat dalam kecurangan akademik, menjadikan
Indonesia’ sebagai negara kedua paling tidak jujur di dunia Fakta ini
menunjukkan bahwa masalah integritas yang bersifat sistemik memerlukan
pendekatan yang komprehensif, dimulai dari pembentukan karakter sgjak usia
dini, daripada menjadikannya sekadar masal ah yang sementara (Ansori, 2021
262).

Masalah utama yang sering terjadi dalam krisis kegjujuran di tingkat
Sekolah Dasar di Indonesiasecarafaktua berfokus padafenomenakecurangan
menyontek saat ujian dan kecurangan pada transaksional, yang sering kali

dipicu oleh tekanan lembaga sekolah untuk memperoleh peringkat akademik



atau nilai yang sempurna. Oleh karena itu, hal ini dapat mengakibatkan
kgujuran dikorbankan pada lingkungan belgjar demi hasil yang signifikan.
Dampak perilaku ini memiliki jangka panjang yang meliputi ketergantungan
pada orang lain, penurunan kemampuan berpikir kritis, serta peningkatan
kemalasan saat belgjar (Putri & Safrizal, 2023: 17).

Krisis karakter seperti kejujuran tidak dapat terlepas dari perkembangan
informasi dan teknologi abad ke-21. Dapat diketahui juga media digita telah
menjadi senjata bermata dua karena kemampuannya yang mudah dalam
menyebarkan informasi. Di samping itu, anak-anak dapat dengan mudah
terpengaruh oleh budaya eksternal yang merugikan jika tidak ada filter yang
kuat. Hal ini menyebabkan pendirian mereka menyalahi nilai-nilai moral
masyarakat Indonesia (Dewi et al., 2021: 5250). Pengaruh ini semakin parah
Jjika pengawasan dari orang tua dan guru yang tidek efektif, dimana dapat
membuat anak-anak terpapar pengaruh berbahaya dari internet, media sosial,
dan budaya populer, di tempat-tempat |ain.

Meskipun demikian, media digital tidak boleh dihadapi hanya dengan
kekhawatiran. Media digital dan teknologi seperti film animasi, mampu
menjadi aat yang sangat efektif untuk mengajarkan nilai-nilai karakter pada
anak-anak (Aziz, 2022:71). Anak-anak abad ke-21 umumnya lebih tertarik
pada konten yang berkaitan dengan teknologi karena mampu menyampaikan
pesan-pesan moral secara efektif dan lebih menyenangkan. Dengan hal ini
memberikan kesempatan bagi orang tua dan guru untuk dengan mudah

mendorong pengembangan karakter melaui situs web seperti YouTube.



Salah satu bentuk media digital paling populer di kalangan anak-anak
adalah film kartun ataupun animasi, Dimana keduanya memiliki pengaruh
besar terhadap perkembangan karakter mereka. Film animasi sering menjadi
jenis hiburan favorit dan memiliki dampak signifikan terhadap perilaku anak-
anak. Ada dua kemungkinan dampak dari ha ini, yaitu positif dan negatif.
Dampak negatif yang biasa terjadi yaitu seperti peniruan perilaku kekerasan
dan kata-kata kasar oleh karakter dalam film.

Di sis positifnya; film animasi telah terbukti dapat meningkatkan nilai-
nilai sosia, kemampuan bahasa, dan kredtivitas anak-anak. Hal tersebut
didukung oleh /penelitian Mulyani dkk. (2022: 32) yang menunjukkan bahwa
serial animas Nussa dan Rara mengandung berbagai nilai pendidikan karakter
yang relevan dengan pembelgaran PPKn di sekolah dasar serta dapat
dimanfaatkan sebagal media pendukung dalam proses pembelgaran. Temuan
serupa juga dikemukakan olen Andini (2023:15) juga menemukan bahwa
animasi Adit Sopo Jarwo memuat berbagai - nilai pendidikan karakter dan
berpotens dijadikan alternatif bahan gar di sekolah dasar. Kondis tersebut
sgjalan dengan pendapat Arsyad (2019:34) yang menyatakan bahwa media
audio visual, termasuk animasi, mampu menyampaikan pesan melaui
perpaduan gambar dan suara sehingga memudahkan peserta didik memahami
materi secara lebih konkret dan menarik. Oleh karenaitu, pemilihan tayangan
animasi sebagal media pembelgaran perlu mempertimbangkan tidak hanya
aspek hiburan, tetapi juga kandungan nilai-nilai pendidikan yang relevan

sehingga mampu mendukung pembentukan karakter peserta didik.



Akhir-akhir ini film animasi Adit Sopo Jarwo telah kembali menjadi
salah satu produk budaya populer yang paling digemari oleh anak-anak
Indonesia, karena jalan ceritanya yang menarik, karakter-karakternya yang
lucu dan dekat dengan kehidupan sehari-hari, serta pesan-pesan bak yang
disampaikannya dapat menjadi role model bagi anak anak. Dalam setiap alur
dan interaks karakter film Adit Sopo Jarwo ditemukan nilai-nilai pendidikan
karakter, dimana salah satunya yaitu nilai kejujuran yang diekspresikan dan
digjarkan melalui berbaga situasi dan jugadialog yang terjadi di antara para
tokoh animasi inis

Dalam salah satu episodenya yang berjudul “Anak-Anak Jujur Bikin
Hidup Makmur”, digambarkan situasi ketika Ucup menemukan sebuah dompet
di jalan. Tidak lama kemudian, Adit dan Denis datang menghampiri serta
menanyakan kepemilikan dompet tersebut. Ucup menjelaskan bahwa ia tidak
mengetahui siapa pemiliknya dan memilih untuk tidak membuka dompet itu
karena khawetir terdapat barang yang hilang. Adit kemudian menyarankan agar
dompet dibuka untuk'mencari identitas pemiliknya. Setelah berdiskusi, mereka
memutuskan menemui Haji Udin untuk meminta arahan mengenai langkah
yang sebaiknya dilakukan. Berdasarkan saran Haji Udin, mereka akhirnya
mengumumkan penemuan dompet tersebut di masjid agar pemiliknya dapat
segeraditemukan. Adegan ini menunjukkan sikap jujur yang menjadi cerminan
nila karakter utama yang dapat diintegrasikan dalam pembelgaran materi

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.



Implementasi  Pendidikan karakter jujur dapat dilakukan dengan
mengkaitkan mediaanimasi dengan materi-materi pembelgjaran terutama pada
materi PPKn di Sekolah Dasar, dikarenakan pada kurikulum merdekaini lebih
menekankan pada pengembangan karakter pesertadidik (Agustinaet a., 2024:
11435), sertamenekankan pada Proyek Penguatan Profil Pelgjar Pancasilaatau
yang umum disebut dengan P5. Dalam satu diantara dimensi P5 yaitu beriman
bertagwa kepada tuhan Yang Maha ESA dan berakhlak mulia, terdapat nilai
penting yaitu nilai karakter jujur, Dimana pada karakter ini mencerminkan
sikap tulus, dapat dipercaya, serta sesuai dengan perkataan dan perbuatan.

Penelitian sebelumnya belum banyak yang menjelaskan secara spesifik
mengenai nilal pendidikan karakter jujur yang terdapat pada animasi adit sopo
jarwo serta belum ada yang merelevansikannya dengan materi PPKn dalam
sekolah dasar. Dengan melakukan analisis konten yang komprehensif,
penelitian ini bertujuan untuk menutup.kesenjangan tersebut dengan
menjelaskan bagaimana nila kegujuran digambarkan dan bagaimana
penerapannya dapat dihubungkan dengan materi PPKn fase C atau pada kelas
5 dan 6 di sekolah dasar.

Kaian ini memiliki makna akademis dan praktis yang signifikan,
mengingat seriusnya krisis kgiujuran di Indonesia, potens film animasi Adit
Sopo Jarwo sebagai sarana penggjaran yang efektif, serta adanya kekosongan
penelitian yang teridentifikasi. Dengan demikian peneliti akan lebih lanjut
membahas terkait dengan bagaimana nila pendidikan karakter jujur pada

animasi adit sopo jarwo yang terkandung di dalamnya serta mengkaitkannya



dengan capaian pembel gjaran PPK n pada sekol ah dasar yang sudah di terapkan

dengan kurikulum merdeka. Dengan demikian judul dari kgian ini yaitu

“Analisis Nilai-Nilal Pendidikan Karakter Jujur dalam Film Animasi Adit Sopo

Jarwo serta Relevansinya dengan Materi PPKn Sekolah Dasar”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya,
dapat diidentifikas beberapaidentifikasi masalah, yaitu sebagai berikut:

1. Pendidikan karakter.di Indonesia belum berjalan optimal, sehingga masih
banyak pesertadidik menunjukkan perilaku negatifndan krisis moral.

2. Nila karakter jujur semakin menurun, terlihat dari meningkatnya perilaku
tidak jujur. pada peserta didik Sekolah Dasar seperti menyontek,
memanipulasl tugas dan kecurangan lainnya.

3. Film animasi sebagal media tontonan anak yang memiliki pengaruh
terhadap perkembangan karakter, namun belum sepenuhnya dimanfaatkan
guru untuk membangun nilai kejujuran.

4. Animasi Adit Sopo Jarwo mengandung beberapa nilai pendidikan karakter
atau moral, termasuk nilai kejujuran, namun belum banyak dikai secara
khusus dari sisi nilai karakter jujur.

5. Belum banyak penelitian yang membahas relevans nilai kejujuran dalam
animasi Adit Sopo Jarwo dengan materi PPKn Fase C pada Kurikulum

Merdeka.



1.3 Pembatasan M asalah
Mengingat identifikas masalah yang telah ditemukan, penelitian ini
dibatasi pada analisis nilai karakter jujur yang terdapat dalam animasi Adit
Sopo Jarwo. Fokus kajian hanya diarahkan pada dialog, tindakan, dan adegan
tokoh yang menunjukkan perilaku jujur maupun tidak jujur dalam beberapa
episode terpilih. Penelitian ini tidak membahas nila karakter lain seperti
tanggung jawab, disiplin, atau gotong royong. Selain itu, relevans yang dikaji
dibatasi pada hubungan nila kejujuran dengan materi PPKn yang diperoleh
dari hasil identifikasi Capaian Pembelajaran (CP) PPKn Fase C dalam
Kurikulum Merdeka, sehingga aspek pembelgjaran lain di luar fase tersebut
tidak dianalisis. Pendlitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan atau
library research, sehingga tidak melibatkan observas lapangan maupun
eksperimen terhadap peserta didik secara langsung.
1.4 Rumusan Masalah
1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter jujur digambarkan pada animasi
Adit Sopo Jarwo?
2. Bagaimanarelevans nilai-nilai pendidikan karakter jujur padaanimasi Adit
Sopo Jarwo dengan materi PPKn di sekolah dasar?
1.5 Tujuan Pendlitian
1. Untuk menganalisa gambaran nilai-nilai pendidikan karakter jujur yang
terdapat pada animasi Adit Sopo Jarwo.
2. Untuk mengidentifikasi relevans nilai-nilai pendidikan karakter jujur pada

animasi Adit Sopo Jarwo dengan materi PPKn di sekolah dasar.



1.6 Manfaat Pendlitian
1.6.1 Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil temuan ini dapat mendukung dalam
pengembangan teori pendidikan karakter, khususnya melalui media
animasi. Sekaligus dapat memperkaya khazanah kellmuan dalam ranah
pendidikan dan media pembelgaran. Disamping itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan teori-teori baru yang
mendorong kreativitas dalam proses pendidikan.
1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referens
dalam memanfaatkan animas Adit Sopo Jarwo sebagal media
pembelgaran yang mendukung penguatan karakter jujur serta
membantu Guru dalam mengaitkan nilai-nilai karakter dengan materi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan pada peserta didik
sekolah dasar.

b. Bagi Siswa, diharapkan dari hasil temuan ini dapat meningkatkan
pemahaman dan kesadaran mereka tentang  pentingnya
mengaplikasikan nilai-nilal kejujuran pada kehidupan sehari-hari.

c. Bagi Penditi Selanjutnya, diharapkan temuan ini dapat menjadi
rujukan untuk temuan selanjutnya periha pembahasan mengenai

pendidikan karakter melalui mediaanimasi.



BAB |
LANDASAN TEORI

2.1 Deskripsi Teoritik
2.1.1 Pendidikan K arakter

a Definisi Pendidikan Karakter

Pendidikan dalam Pasal 1 No. 20 tahun 2003 merupakan proses
yang diselenggarakan secara sadar dan terencana untuk menciptakan
lingkungan belgjar yang mendorong peserta didik berpartisipasi aktif
dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. Tujuan yang ingin
dicapal adalah berkembangnya potensi peserta didik agar memiliki
ketangguhan spiritual, kemampuan mengendalikan diri, kepribadian
yang baik, kecerdasan, akhlak yang luhur, serta keterampilan yang
mendukung kemaslahatan diri, masyarakat, bangsa, dan negara

Kata “character” berasal dari bahasa Yunani “charassein”, yang
secara harfiah berarti “to engrave” atau “mengukir.” Makna ini
menggambarkan proses membentuk atau meninggalkan jeak,
sebagaimana seseorang yang mengukir pada batu, logam, atau
melukis di atas kertas. Secara konseptual, istilah ini kemudian
berkembang untuk merujuk pada sifat, watak, atau nilai-nilai moral
yang tertanam dan melekat dalam diri seseorang sebagal hasil dari
pembentukan dan pembiasaan yang mendalam.

Pendidikan karakter merupakan proses pembinaan yang

bertujuan mengembangkan watak, nilai moral, serta kepribadian

10
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peserta didik secara menyeluruh. Upaya ini sering disebut sebagai

character building, yakni proses sistematis dalam menanamkan nilai-

nila etika, integritas, tanggung jawab, dan kepedulian sosial, sehingga
individu mampu berperilaku sesua dengan norma-norma yang
berlaku dalam kehidupan pribadi maupun bermasyarakat.

Sederhananya, Pendidikan karakter adalah segala upaya apa pun

untuk mengubah karakter siswa (Sukatin & Al-Farug, 2021: 2-12).

Thomas.Lickona melalui bukunya Educating for Character:

How Qur Schools Can Teach  Respect and Responsibility,

mengemukakan bahwa pendidikan karakter merupakan proses

pembentukan tiga unsur utama yaitu:

1) Moral knowing atau pengetahuan moral, berarti pemahaman
seseorang terhadap idealisme, pedoman, dan prinsip-prinsip yang
membedakan antara perilaku yangbenar dan salah.

2) Moral feeling atau perasaan moral, berarti kepekaan hati yang
mendorong seseorang untuk benar-benar berbuat baik, bukan
hanya mengetahui apayang balk.

3) Moral action atau perilaku moral, berarti perilaku yang dianggap
baik atau etis sebenarnya merupakan hasil dari dua unsur utama
karakter seseorang, yaitu pengetahuan mora dan perasaan moral
(Lickona, 2022: 84-98).

Pendekatan ini menegaskan bahwa pendidikan karakter tidak

sekedar berfungsi untuk mentransfer pemahaman tentang moralitas,
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tetapi juga berperan penting dalam mencegah krisis moral di tengah
masyarakat. Melalui proses pendidikan yang berorientasi pada nilai,
pendidikan karakter berupaya menumbuhkan empati, kepedulian
sosial, sertamendorong perilaku positif yang mencerminkan integritas
dan tanggung jawab individu terhadap diri sendiri maupun lingkungan
sosialnya. Oleh karena itu, teori Thomas Lickona digunakan dalam
penelitian ini untuk menjelaskan relevans nilai-nilal karakter jujur
yang ditemukan dalam animasi Adit Sopo Jarwo dengan tujuan
pembel gjaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di sekolah
dasar. Tiga komponen karakter yang dikemukakan Lickona menjadi
landasan dalam memahami proses pembentukan karakter jujur peserta
didik melalui pemanfaatan media pembelgéaran yang memuat nilai-
nilai Karakter.

Pada awa dekade ini Kementerian Pendidikan Nasional
(Kemendiknas) mengembangkan kerangka kerja komprehensif yang
mencakup 18 Nila Pendidikan Karakter. Kerangka kerja ini dibuat
untuk memastikan bahwa pengembangan karakter diterapkan di
semua tingkatan pendidikan secara sistematis, terencana, dan dapat
diukur serta dapat digunakan sebagal landasan untuk membantu
peserta didik menyerap sikap dan tindakan yang tepat pada tingkat

pribadi, sosial, dan nasional.
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Adapun deskripsi kerangka kerja komprehensif mengenai 18

nilai Pendidikan karakter berdasarkan kebijakan Kemendiknas dalam

(Suyadi, 2013:8-9), diuraikan melalui tabel berikut :

Tabel 2.1

18 Nilai Pendidikan K ar akter

No

Nilai
Pendidikan
K arakter

Deskripsi

Religius

Sikap yang mencerminkan ketaatan dan
kesediaan untuk memahami, meyakini, serta
menerapkan  @aran  keagamaan  atau
kepercayaan yang dianut secara konsisten dan
juga mencakup sikap toleran.

Jujur

Perilaku yang mencerminkan konsistens
antara apa yang diketahui, diucapkan, dan
dilakukan berdasarkan nilai-nila kebenaran,
mengungkapkan kebenaran, serta bertindak
sesual dengan kebenaran tersebut.

Toleransi

Kemampuan untuk hidup dama di hadapan
perbedaan dalam agama, keyakinan, etnis,
budaya, bahasa, ras, etnis, pandangan, dan
karakterigtik lain yang berbeda dari diri sendiri
dengan cara yang sadar dan terbuka.

Disiplin

Kebiasaan dan tindakan yang konsisten dalam
mematuhi semua aturan atau hukum yang
berlaku.

KerjaKeras

Perilaku yang mencerminkan kesungguhan
dan ketekunan dalam menyelesaikan berbagai
tugas, tantangan, maupun pekerjaan hingga
tuntas sesuai dengan kemampuan terbaik yang
dimiliki.

Kresatif

Sikap dan tindakan yang menunjukkan inovas
daam berbagai aspek pemecahan masalah,
memastikan bahwa pendekatan baru serta hasil
yang lebih baik dibanding sebelumnya.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang menunjukkan
kemandirian dalam menyelesaikan berbagai
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No

Nilai
Pendidikan
K arakter

Deskripsi

tugas  maupun permasal ahan
ketergantungan pada pihak lain

tanpa

Demokratis

Sikap dan pola pikir yang mencerminkan
penghargaan terhadap kesetaraan hak dan
kewagjiban antaraindividu dengan orang lain

Rasa Ingin Tahu

Cara berpikir, bersikap, dan berperilaku yang
menunjukkan dorongan kuat untuk memahami
secara mendalam berbaga ha yang dilihat,
didengar, maupun dipelgari.

10.

Nasionalisme

Tindakan yang mencerminkan  prioritas
terhadap kepentingan nasional di atas
kepentingan individu, kelompok, atau
golongan, sebagal wujud tanggung jawab
warga negara yang berjiwa patriotik.

11.

CintaTanah Air

Sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa
bangga, loyalitas, kepedulian, dan
penghormatan yang tinggi terhadap bahasa,
budaya, kehidupan ekonomi, sistem politik,
serta nilai-nilai luhur bangsa

12.

Menghargal
Prestasi

Keterbukaan terhadap keberhasilan pihak lain
dan kemampuan mengakui kekurangan diri
sendiri ‘'sambil- tetap bersemangat untuk
meningkatkan pencapai an.

13.

Komunikatif

Sikap dan tindakan yang menunjukkan
keterbukaan terhadap orang lain melalui
komunikasi yang sopan, empatik, dan efektif.

14.

Cinta Damai

Sikap dan perilaku yang mencerminkan
ketenangan, rasa aman, dan kenyamanan
dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial.

15.

Gemar Membaca

K ebiasaan yang dilakukan secara sukarela dan
berkelanjutan  untuk meluangkan  waktu
membaca berbaga sumber informasi, seperti
buku, jurnal, magjalah, maupun medialainnya.

16.

Peduli
Lingkungan

Sikap serta upaya nyata yang mencerminkan
kepedulian terhadap pemeliharaan,
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Nilai
No Pendidikan Deskripsi
Karakter
perlindungan, dan Kkelestarian lingkungan
aam.

17. | Peduli Sosial Memiliki kepekaan terhadap kondisi orang lain
dan masyarakat, serta kesediaan untuk
membantu mereka yang membutuhkan dengan
mencerminkan nilal kemanusiaan, empati, dan
solidaritas sosial yang tinggi.

18. | Tanggung Jawab | Sikap . dan  perilaku  individu  dalam
melaksanakan tugas serta kewgjibannya
dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab
terhadap diri sendiri, masyarakat, bangsa,
negara, dan Tuhan.

b. Tujuan Pendidikan Karakter

Kardiyem et a., (2024: 7-8), mengemukakan bahwa terdapat
bebergpa tujuan pendidikan karakter yang diterapkan dalam
pendidikan di Indonesia, diantaranya yaitu:

1) Pengembangan  potensi afektif peserta didik diarahkan pada
pembentukan individu yang tidak hanya cerdas secara emosional,
tetapi juga mampu berperilaku sesual dengan nilai-nilai budaya
serta karakter bangsa.

2) Pengembangan perilaku dan kebiasaan terpuji pada peserta didik
merupakan upaya sistematis untuk menanamkan sikap dan
tindakan yang selaras dengan nilai-nilai  universal, seperti
kgujuran, disiplin, tanggung jawab, dan rasa hormat terhadap

sesama.
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3) Pengembangan kemampuan peserta didik untuk menjadi individu
yang kreatif, mandiri, dan berwawasan kebangsaan merupakan
proses pendidikan yang menekankan pada pembentukan daya
cipta, kemandirian dalam berpikir dan bertindak, serta kesadaran
terhadap nilai-nilai kebangsaan.

4) Pengembangan lingkungan sekolah diarahkan pada terciptanya
suasana belajar yang menjunjung tinggi nilai kejujuran, keamanan,
dan kreativitas, serta menumbuhkan semangat persahabatan yang
dilandasi rasa kebangsaan yang kuat.

Tujuan lain dari pendidikan karakter khususnya dalam konteks
pendidikan di kurikulum merdeka memiliki tujuan utama yaitu pada
pengembangan pendidikan karakter, dimana dalam mengintegrasikan
pendidikan karakter lebih menekankan pada peningkatan Proyek
Penguatan Profil Pelgjar Pancasila, dimana arti Projek Penguatan
Profil Pelgjar Pancasi| a (P5) merupakan bentuk pembel ajaran berbasis
proyek yang dirancang untuk menguatkan kompetensi dan karakter
peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Wahyudin et al.,
2024: 83). Dengan fleksibilitas yang lebih besar, kurikulum ini
menggantikan pendekatan Kurikulum 2013, yang menekankan
pembelgjaran berbasis tema, integras lintas mata pelgaran, dan juga
pendidikan karakter melaui Proyek Penguatan Profil Pelgar

Pancasila atau yang biasa disingkat dengan P5.
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2.1.2 Nilai Jujur dalam Pendidikan Karakter

Makna kegujuran vyaitu menyetujui, menyatakan, atau
meginformasikan sesuai dengan realitas dan juga kesahihan (Musbikin,
2021:1). Kgujuran merupakan salah satu pilar penting dari kepercayaan
dan etika dalam berinteraksi oleh karena itu penting mengajarkan nilai-
nilai kgujuran melaui kegiatan pembelgjaran di sekolah. Pada Pancasila
nilai keujuran dapat.di interprestasikan dalam sila kedua yaitu
“Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab® yang menekankan kebenaran dan
keadilan dalam memperlakukan sesamamanusi a secara adil, beradab dan
sesual dengan nilai moral.

Dalam konteks pendidikan di tingkat sekolah dasar, nilai kejujuran
berperan sebagal landasan moral yang membimbing perilaku peserta
didik dalam proses pembelaaran. Nilai tersebut tercermin melalui
tindakan seperti-menghindari kecurangan saat ujian, tidak melakukan
pemalsuan terhadap hasil kerja, sertar memiliki keberanian untuk
mengemukakan pendapat berdasarkan fakta yang sebenarnya
Internalisasi nilai kejujuran ini memiliki signifikansi penting dalam
membentuk pribadi yang bertanggung jawab, dapat dipercaya, dan
berintegritas dalam kehidupan sehari-hari.

Pada Kurikulum Merdeka karakter jujur termasuk diantara satu
dimens Profil Pelgjar Pancasila yakni beriman bertagwa kepada tuhan
yang maha esa dan berakhlak mulia, Dimana peserta didik didorong agar

objektif, netral, tidak sombong, serta berperilaku dengan penuh hormat
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terhadap orang lain (BSKAP, 2022: 3). Selain mengaplikasikannya
dengan melaksanakan kegiatan P5, implementasi nilai-nilai kejujuran
juga dapat dilakukan dengan menayangkan media apapun yang menarik
bagi anak-anak, termasuk melalui media hiburan seperti film animas
yang mampu menyampaikan pesan-pesan mora secara efektif dan

menyenangkan.

2.1.3 Indikator Karakter Kgujuran

Menurut Kamus Bahasa Indonesia jujur berarti tidak berbohong,
dapat dipercaya, dan tidak berkhianat. Jujur adalah sifat yang
menunjukkan keberanian untuk memperjuangkan keyakinan seseorang
dan menjadi autentik. Menghormati orang lain dapat ditunjukkan dengan
cara menghindari kebohongan, menipu, atau mencuri. Kejujuran atau
honesty ‘adelah salah satu komponen dari karakter mora (moral
character) dimana untuk mengembangkan pola pikir yang berkeadilan,
individu perlu menerapkan prinsip kesetaraan dalam memperlakukan
setiap orang, serta menolak segala bentuk diskriminasi (Lickona, 2022:
74).

Terdapat beberapa manfaat jika seorang individu menerapkan
kejujuran pada kehidupan sehari-hari. Diantaranya yaitu memperoleh
kepercayaan orang lain menjadi lebih mudah. Selain itu, tidak memiliki
hal yang perlu disembunyikan, orang-orang yang terbiasa bertindak
dengan jujur dan berintegritas akan memiliki kehidupan yang lebih

bahagia dan tenang.
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Imam a-Ghazali ddam Lase dan Haawa (2022: 193)
membedakan antara 3 jenis dimensi kgujuran (siddig) atau ketulusan
dalam gjaran Islam, yaitu:

a. kgujuran dalam niat atau kehendak, yang berarti seseorang bertindak
dan bergerak hanya karena motivasi dari Allah.

b. kgjujuran dalam ucapan (verbal), yang merujuk pada kesesuaian
antarainformas yang diterima dan yang disampai kan.

c. Kgujuran dalam perbuatan dan tindakan, yaitu berperilaku dengan
ketulusan sehingga perilaku seseorang tidak mencerminkan pikiran
dan perasaan terdalamnya, melainkan menjadi kecenderungan alami.

Ketiga dimens ini menunjukkan bahwa kejujuran menurut al-
Ghazali tidak hanya sebatas ucapan, tetapi juga mencakup keselarasan
antara pikiran, niat, dan perilaku yang mencerminkan integritas spiritua
dan moral secaramenyeluruh. Oleh karenaitu, teori kgjujuran Al-Ghazali
digunakan dalam penelitian ini sebagal landasan untuk mengidentifikasi
dan mengklasifikasikan nilai-nilal karakter jujur yang ditemukan dalam
animasi Adit Sopo Jarwo. Selain memberikan klasifikasi yang jelas
mengenal bentuk-bentuk kejujuran, teori ini jugarelevan dengan konteks
penelitian yang mengkaji pendidikan karakter dari perspektif nilai-nilai
Islam, sehingga dapat membantu menjelaskan makna keujuran secara
lebih komprehensif.

Musbikin (2021: 14-15), dalam bukunya mengemukakan terdapat

3 ciri individu yang memiliki karakter kglujuran yaitu:
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a. Dalam mengambil tindakan, kebenaran dan keuntungan merupakan
dasar dari setiap keputusan yang diambil.
b. Dalam berbicaratidak berbohong (mengatakan yang sebenarnya).
c. Adanya korelasi antara tindakan-tindakan dan apa yang dikatakan
dalam hati.
2.1.4 Animasi Adit Sopo Jarwo Sebagai M edia Pendidikan Karakter

Film merupakan media yang tersusun dari rangkaian gambar diam
yang ditampilkan secara berurutan dengan kecepatan tertentu sehingga
menghasilkan 1lusi gerak dan kehidupan. Dalam konteks pembel gjaran,
film tidak hanya berfungs sebagal sarana hiburan, tetapi juga sebagai
media dokumentasi dan pendidikan. Melalui penyajian visual dan audio,
film dapat digunakan untuk menyampaikan informasi, menggambarkan
suatu proses, menjelaskan konsep yang kompleks, melatihkan
Keterampilan, memani pul asl waktu, sertamemengaruhi sikap dan perilaku
penontonnya (Arsyad, 2019:95-96). Salah satu jenis film yang
berkembang pesat di Indonesia adalah' film animasi. Film animasi dapat
dikatakan sebagal suatu film yang dihasilkan dengan mengubah foto statis
menjadi gambar yang bergerak (Sandi, 2021: 144).

Seria film animasi Adit Sopo Jarwo merupakan serial animasi
ciptaan Indonesia yang tayang perdana di televis pada Januari 2017.
Persahabatan antara Adit, Denis, Ucup, Mitha, Devi, dan Adelya yang
penuh petualangan menjadi tema utama pada animasi Adit dan Sopo

Jarwo. Adit sebagai sosok yang menginspirasi teman-temannya guna
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menikmati hidup sepenuhnya demi mewujudkan cita-cita mereka di masa
depan. Sedangkan karakter Sopo dan Jarwo adalah karakter yang ingin
mendapatkan keuntungan tanpa berusaha untuk mendapatkannya. yang
akhirnya sering menimbulkan perdebatan antara adit dengan teman-
temannya. Selain karakter tersebut ada juga karakter Haji Udin yang
bersikap bijaksana dan juga karakter yang biasa menyampaikan pesan-
pesan mora kepada karakter Adit, Sopo, Jarwo dan juga yang lainnya
(Entertainment, 2022:1).

Sebagal film animas lokal, Adit Sopo Jarwo memiliki keunikan
karena menampilkan tokoh-tokoh dengan karakter khas Indonesia serta
cerita yang dekat dengan kehidupan anak-anak. Hal ini menjadikan
animasi ini relevan untuk dikaji dalam konteks pembentukan karakter
peserta didik, khususnya nilai kejujuran dalam pembelgjaran PPKn.

2.1.5 Pendidikan Pancasila dan K ewar ganegaraan Sekolah Dasar
a. Definis dan Tujuan

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan konsep pendidikan
demokratis dan humanis yang diterapkan dalam pelaksanaan sebuah
program pendidikan yang membahas mengenai nasionalisme,
kewarganegaraan, demokrasi, hak asasi manusia, dan juga masyarakat
sipil (Fauzi & Srikantono, 2013:1). Tujuannya dalam kurikulum
merdeka menurut Indra et.a (2023: 2), yaitu guna menciptakan

peserta didik yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
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serta berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong,
mandiri, bernalar kritis, serta berpikir kreatif.
. Capaian Pembelgjaran

Capaian pembelgjaran menurut (Kemendikbudristek, 2023:2-
4), yakni kompetensi pembelgjaran yang perlu dikuasai oleh peserta
didik pada setiap fase perkembangan dalam setigp mata pelgaran.
Selaras dengan definisl tersebut, fungs lain dalam kurikulum merdeka
merumuskan Capaian Pembelgjaran (CP) yaitu berfungs sebagai
panduanbagi guru dalam dalam menyusun Tujuan Pembelgjaran (TP)
dan ATP atau Alur Tujuan Pembelgaran, selain itu juga guna
membentuk karakter dan kemampuan siswa di setigp tingkatan
fasenya.

Berdasarkan dokumen Datadikdasmen (2022:5), peserta didik
padafase C aiau kelas 5 dan 6 diharapkan dapat berkemampuan untuk
menunjukkan perilaku jujur, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia
dalam kehidupan sehari-hari. Nilai keujuran tercermin dalam
Capaian Pembelgjaran dalam materi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan pada elemen Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yaitu yang menuntut peserta
didik agar menerapkan nilai-nilai Pancasila, menaati norma, serta
melaksanakan hak dan kewagjiban dengan konsisten.

Melalui kejujuran, peserta didik dapat belgar untuk berpikir,

berkata, dan bertindak sesua dengan kebenaran, baik terhadap diri
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sendiri maupun orang lain. Hal ini selaras dengan tujuan PPKn fase C
yang menekankan pembentukan karakter peserta didik agar mampu
berperilaku jujur dan bertanggung jawab dalam lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat.

2.2 Kajian Pendlitian yang Relevan

Sebagai acuan yang lebih lanjut peneliti juga mengkaji beberapa
penelitian terdahulu yang mempunyai relevasi terhadap judul penelitian yang
akan peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Laili Frida Andini dengan judul
penelitian “Analisis nilai-nilai pendidikan karakter dalam film kartun Adit
Sopo Jarwo sebagai alternatif bahan ajar tematik Kelas 3 M1/SD” pada tahun
2023. Temuan penelitian menunjukkan bahwa film animasi Adit Sopo Jarwo
ditemukan beberapa nilai-nilai karakter diantaranya: mencakup spiritualitas,
integritas, kerja keras; kreativitas, nasionalisme, empati sosia, dan tanggung
jawab yang menjadi-dasar pembentukan pribadi yang berkarakter. Serta film
animasi Adit Sopo Jarwo dapat diterapkan selaku sumber belgar pada
pembelgaran Tematik Kelas 3 SD/MI (Andini, 2023:15).

Persamaan kedua pendlitian ini dapat dilihat terutama dalam jenis
penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif deskriptif dengan
menerapkan analisis is atau content analysis sebaga teknik analisis data.
Kemudian objek penelitian yaitu animasi Adit Sopo Jarwo serta menemukan
salah satu nilai karakter kgjujuran pada animasi. Sedangkan perbedaannya

yaitu penelitianini tidak berfokus secaraeksklusif padanilai kejujuran dan juga
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relevansinya dengan materi PPKn Sekolah Dasar kurikulum Merdeka secara
spesifik.

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Viviani Nurmala, dkk dengan judul
temuan “Mempelajari Nila Pendidikan Karakter dari Serid Animas
Indonesia: Adit & Sopo Jarwo” pada tahun 2024. Temuan penelitian
mengindikasikan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter dari serial animasi
IndonesiaAdit & Sopo Jarwo mencakup karakter gotong royong dalam episode
“Serunya Kerja Bakti dan Tamasya Bersama” dan karakter mandiri dalam
episode “Bunda Pergi Adel Mandiri.” Dengan menanamkan karakter gotong
royong dan mandiri melalui penggunaan serial animasi ini dapat digunakan
sebagal mediaaudiovisua dalam proses pembelgaran (Nurmala et al., 2024:
214).

Persamaan dari kedua penelitian ini dapat dilihat pada objek penelitian
yang ‘dikai, yaitu animas Adit Sopo Jarwo, Serta jenis penelitian yaitu
penelitian  library research atau studi /pustaka dengan pendekatan kualitatif
deskriptif, serta menggunakan metode content analysis atau anaisis is.
Kemudian padaAdapun perbedaan antara penelitian ini dengan pendlitian yang
akan dilakukan oleh peneliti terletak pada fokus analisis peneltian ini yaitu
keseluruhan nilai-nilai Pendidikan karakter dengan menggunakan pendekatan
pedagogis untuk mengidentifikas nilai-nilai  karakter seperti  syukur,
keikhlasan, tolong-menolong, sabar, serta nilai buruk seperti kebohongan dan
egoism. Sedangkan fokus analisis pada penelitian yang akan penéliti lakukan

yaitu spesifik membahas salah satu nilai karakter yaitu kgujuran serta
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menambahkan relevansi nilal tersebut dalam materi PPKn Sekolah Dasar pada
kurikulum Merdeka.

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Siti Raudhatul Jannah Nasution
dengan judul penelitian “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Film
Riko The Series Season 2 Episode 8-12” tahun 2022. Dengan hasil temuan:
terdapat tujuh nilai pendidikan moral yang digambarkan dalam film animasi
Riko The Series, episode 8-12. Beberapa nilai yang termasuk di dalamnya
antara lain yaitu nilai-keagamaan, integritas, sikap toleran, kedisiplinan,
semangat kerja keras, kemandirian, rasa ingin tahu, serta apresias terhadap
prestas yang diraih (Nasution et al., 2022: 1097).

Persamaan kedua penelitian ini dapat dilihat pada teknik analisis data
yang diterapkan, yakni menggunakan metode analisisisi atau content analysis.
Sedangkan letak perbedaannya yaitu pada objek penelitian, penelitian ini
menggunakan objek Film Riko The Series yang membahas secara luas nilai-
nila karakter yang ditemukan pada animasi, sebaliknya pada penelitian yang
akan dilakukan, peneliti berfokus pada penggunaan objek penelitian film
animasi Adit Sopo Jarwo yang dimana hanya membahas satu nilai karakter
yaitu kejujuran.

Keempat, penelitian yang ditulis oleh Rosita Shania Sari Dewi dengan
judul “Analisis Konten Film Animasi Adit dan Sopo Jarwo sebagai Media
Pembelgjaran PPKn Materi Pengamalan Nilai-nila Pancasila di Sekolah
Dasar”. Tahun 2022. Hasil temuan ini menjelaskan bahwa film animasi Adit

dan Sopo Jarwo menerapkan prinsip-prinsip nilai Pancasila. Dimananilai-nilai
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Pancasila diwujudkan melalui berbagai peristiwva dan dialog. Di antaranilai-
nilai Pancasila yang digambarkan dalam film tersebut adalah: 1) nilai sila
pertama yang tercermin dalam kegiatan berdoa serta kebiasaan memberi dan
menjawab salam, 2) nilai sila kedua menampilkan nilai kemanusiaan berupa
sikap tolong-menolong, kesediaan meminta maaf, serta gjakan untuk menjaga
kelestarian alam, 3) nilai silaketigamencerminkan semangat persatuan melalui
rasacintatanah air, 4) nilai silakeempat menunjukkan nilai demokratis, seperti
menjunjung tinggi musyawarah dalam pengambilan keputusan, memberi
kepercayaan kepada perwakilan, serta menghargal pendapat orang lain, dan 5)
nila sila kelima menonjolkan nilai keadilan sosial melalui semangat gotong
royong, penghargaan terhadap karya orang lain, keseimbangan hak dan
kewajiban, sertaketerlibatan dalam kegiatan guna menci ptakan kemajuan yang
merata (Dewi, 2022:5).

Adapun persamaan dengan penelitian-yang akan dilakukan pendliti,
terutama dalam jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif
deskriptif dengan metode penelitian analisl I1s atau content analysis. Objek
kedua penelitian menggunakan objek yang sama yaitu animasi Adit Sopo
Jarwo. Kemudian konteks pada tingkat Sekolah dasar serta relevans dengan
pembelgaran PPKn. Perbedaan penelitian ini terletak pada cakupan nilai-nilai
karakter yang diandlisis, di mana penelitian ini berfokus pada pengkagjian nilai-
nilai Pancasila yang terdapat dalam film animasi, sebaliknya pada penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti mengkai nilai karakter yaitu kegujuran.

Lebih lanjut peran animasi pada penelitian ini diposiskan sebagai media
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pembel g aran pada materi PPKn, sedangkan pada penelitian yang akan penedliti
lakukan peran animasi untuk menganalisis karakter jujur yang terdapat pada
animasi kemudian merelevansikannya dengan pembelgaran PPKn yang
selaras dengan profil pelgjar pancasila.

Kelima, penelitian yang ditulis oleh Zuli Mulyani, dkk dengan judul
“Analisis Nilai Moral Dalam Serial Animasi Nussa Rara Dan Relevansinya
Dengan Pembelajaran PPKn.Di Sekelah Dasar” tahun 2022. Hasil temuan
menunjukkan nilai-nilai- pendidikan karakter dalam film animasi Nussa dan
Rara, yang berfokus pada kehidupan sehari-hari anak-anak, mencakup
pel ajaran tentang moralitas terhadap Tuhan (Rasa Syukur, Takwa, dan Ikhlas),
terhadap diri sendiri (Jujur dan Memaafkan), terhadap orang lain (Cinta dan
Ketaatan kepada Orang Tua), dan terhadap masyarakat umum (Tolerans,
Bantuan Timbal Balik, dan Kerjasama). Serta serial animasi ini juga relevan
untuk digunakan sebagai media pendukung.dalam pembelgjaran Pendidikan
Pancasila ' dan Kewarganegaraan di jenjang Sekolah Dasar (Mulyani et al.,
2022: 32).

Penelitian ini memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Persamaan utamanya terletak
pada fokus kagjian dan tujuan penelitian, yaitu mengidentifikasi nilai-nilai
pendidikan karakter dalam animasi serta mengaitkannya dengan pembel gjaran
PPKn di tingkat Sekolah Dasar. Selanjutnya, kesamaan antara penelitian ini
dan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak pada jenis dan metode

penelitian yang digunakan, yaitu penelitian kualitatif deskriptif dengan metode
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andisis data dengan andisis is (content analysis). Adapun perbedaannya
terdapat pada objek penelitian yang menjadi fokus kgian masing-masing
penelitian, penelitian ini menggunakan objek Animas Nussa Rara, pada
penelitian yang akan dilakukan peneliti menggunakan objek animasi Adit Sopo
Jarwo. Kemudian terletak padafokusnilai karakter yang dikaji, padapenelitian
ini mengkaji nilai karakter secara lebih luas, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan peneliti hanya mengkaji satu nilai karakter yaitu kejujuran. Lebih
lanjut meskipun sama-sama merelevansikannya dengan pembelgaran PPKn
sekolah dasar, akan tetapi perbedaan terletak padakurikulum yang dikgji yaitu
pada penelitian ini merelevansikannya dengan kurikulum K-13, sedangkan

penulis akan merelevansikannya dengan kurikulum M erdeka.

Tabel 2.2
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
Pendlitian
No Per samaan Per bedaan
Terdahulu

1. | Lalli FridaAndini | Persamaannya Perbedaannya  tidak
(2023), “Analisis | menggunakan jenis | berfokus secara
nilai-nilai penelitian kualitatif | spesifik pada nila
pendidikan deskriptif dengan | kegjujuran dan juga
karakter ~ dalam | menggunakan andisis | relevansinya dengan
film kartun Adit | data analisis isi atau | materi PPKn Sekolah
Sopo Jarwo | content analysis, serta | Dasar kurikulum
sebagai dternatif | objek penelitian yaitu | Merdeka
bahan gjar tematik | Animasi  Adit  Sopo
Kelas 3 MI/SD”. | Jarwo.

2. | Viviani Nurmala, | Persamaannya pada | Perbedaannya  tidak
dkk (2024), | objek penelitian yaitu | berfokus pada
temuan Animasi  Adit Sopo | keseluruhan nilai
“Mempelajari Jarwo. Jenis pendlitian | pendidikan  karakter,
Nilai Pendidikan | kepustakaan dengan | hanya berfokus pada
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No

Pendlitian

Terdahulu

Persamaan

Perbedaan

Karakter dari
Serial  Animas
Indonesia: Adit &
Sopo Jarwo”.

pendekatan  kualitatif
deskriptif, serta
menggunakan analisis
data dengan andlisis isi
atau content analysis.

satu karakter yaitu
kejujuran.

Siti Raudhatul
Jannah Nasution
(2022), *“Analisis
Nilai-Nilai
Pendidikan
Karakter Pada
Film Rike The
Series Season 2
Episode 8-12”.

Persamaannya pada
teknik analsis data yang
digunakan yaitu analisis
isi atau content analysis.

Perbedaannya  yaitu
objek yang digunakan
yatu animas Adit
Sopo  Jarwo, serta
tidak membahas
secara keseluruan nilai
karakter, hanya
berfokus pada salah
satu  nilal  karakter
yaltu kejujuran.

Rosita Shania Sari
Dewi (2022),
“Analisis Konten
FilmAnimasi Adit
dan Sopo Jarwo
sebagal Media
Pembelgjaran
PPKn Materi
Pengamalan
Nilai-nilai
Pancasila di
Sekolah Dasar”.

Persamaannya pada
jenis penelitian yaitu
kualitatif deskriptif
dengan menggunakan
tenkik  anadliss data
analisis is atauscontent
analysis. kemudian
konteks yang diterapkan
pada lingkup Sekolah
Dasar sertarelevansinya
pada materi PPKn.

Perbedaannya
mengkaji nilai
pendidikan  karakter
jujur dalam animasi,
serta animasi menjadi
peran yang dianalisis
nilai kejujurannya
yang kemudian
direlevansikan dengan
materi PPKn fase C
Sekolah Dasar
kurikulum merdeka.

Zuli Mulyani, dkk
(2022), “Analisis
Nilai Mord
Dalam Serial
Animasi  Nussa
Rara Dan
Relevansinya
Dengan
Pembelgjaran

Persamaanya
fokus dan  tujuan
penelitian yaitu
mengindentifikasi nilai
pendidikan karakter
pada animas yang
kemudian

dirdlevansikan dengan
materi PPKn Sekolah
Dasar. Pendekatan

pada

Perbedaannya objek
penelitian yaitu
animasi yang
digunakan, hanya
mengkaji satu nilai
pendidikan  karakter
yaitu keujuran, serta
merelevansikannya

dengan kurikulum
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analisis data content
analysisatau analisisisi.

Pendlitian
No Persamaan Perbedaan
Terdahulu
PPKn Di Sekolah | penelitian dan teknik | merdeka fase C
Dasar”. analisis yang digunakan | Sekolah Dasar.
yaitu kualitatif
deskriptif dengan teknik

2.3 Kerangka Ber pikir

Merujuk pada uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya,

sebuah kerangkaberpikir diperlukan guna menafsirkan relevansi nilai karakter

jujur dalam animasi Adit Sopo Jarwo dengan materi Pendidikan Pancasiladan

Kewarganegaraan di Sekolah Dasar fase C. Dengan teori yang digunakan,

kerangka ini menjadi dasar konseptual dalam menjelaskan keterkaitan pesan

moral dalam film dengan tujuan pembelajaran PPKn, khususnya pembentukan

karakter peserta didik. Melalui tokoh, dialog, dan aur ceritanya, animasi

tersebut menggambarkan penerapan nilai kegjujuran yang diharapkan mampu

dipahami dan diimplementasikan peserta didik dalam aktivitas sehari-hari

sebagal wujud pembentukan karakter berintegritas dan berakhlak mulia.

Kerangka berpikir tersebut digambarkan sebagai berikut :



Pendidikan Karakter

l

Teori Karakter Kejujuran
menurut Al-Ghazali

l

3 Indikator Kejujuran : Jujur
dalam.Niat, Jujur dalam
Perkataan, Jujur dalam

Perbuatan

A

Animasi Adit Sopo Jarwo

l

Nilai Pendidikan Karakter
Jujur dalam 5 episode Animasi
Adit Sopo Jarwo

l

Analisis Nilai-Nilai Pendidikan
Karakter Jujur Dalam Animasi
Adit Sopo Jarwo

I

Relevansi nilai karakter jujur
dalam materi PPKn Kurikulum
Merdeka Fase C

Bagan 2. 1
Kerangka Berpikir
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BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Pendlitian

Jenis pendlitian yang diterapkan dalam studi ini adalah penelitian
kepustakaan atau library research. Hasanah (2023:3), mengemukakan bahwa
penelitian kepustakaan (library research) adalah suatu metode penelitian yang
berfokus pada serangkaian kegiatan yang dilakukan tanpa pengumpulan data
langsung di lapangan. Dengan memanfaatkan buku, karyatulisilmiah dan non-
ilmiah, ensiklopedia, maja ah, koran, serta bahan cetak dan non-cetak lainnya
yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan oleh peneliti.

Dalam penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif, dengan tujuan
untuk memahami, menafsirkan, dan mengungkap kebenaran baik itu teoretis,
logis, maupun empiris (Sari et al., 2023: 19). Penelitian ini menerapkan
pendekatan kualitatif yang yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk
uraian verbal atau kata-kata yang memanfaatkan penelitian teks dengan
mengacu pada sumber seperti dari YouTube, buku, jurnal, film, dan sumber-
sumber relevan lainnya, dikarenakan pada penelitian ini butuh menganalisis
konten dan juga relevans secara mendalam dengan mengartikan ekspresi
wajah, tindakan karakter serta dialog yang terjadi pada animasi Adit Sopo
Jarwo yang kemudian diindentifikasikan kedalam nilai karakter jujur serta

merelevansikannya pada materi PPKn sekolah dasar.
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3.2 Fokus Pendlitian
Kgian dalam penelitian ini difokuskan pada nilai karakter jujur yang
terdapat dalam animasi Adit Sopo Jarwo berdasarkan konsep ke ujuran (siddiq)
yang dikemukakan oleh Al-Ghazali. Teori Al-Ghazali dipilih karena mengkaji
keujuran secara lebih spesifik dan komprehensif melalui tiga dimensi, yaitu
kejujuran dalam niat, kegjujuran dalam ucapan, dan kejujuran dalam tindakan.
Ketiga dimens tersebut memungkinkan peneliti mengidentifikas bentuk-
bentuk perilaku jujur yang ditampilkan oleh tokoh dalam animasi secaralebih
mendalam. Selain itu, pendlitian ini juga menelaah relevans nilai jujur yang
ditemukan dalam animasi tersebut dengan materi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Fase C pada Kurikulum Merdeka, khususnya dalam aspek
penguatan karakter dan moral peserta didik sekolah dasar.
3.3 Data dan Sumber Data
3.3.1'Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data utama yang diperoleh
secara langsung oleh peneliti selama proses penelitian berlangsung. Data
tersebut berasal dari sumber asli, yaitu responden atau informan yang
memiliki hubungan langsung dengan fokus atau variabel yang diteliti,
sehinggamencerminkan kondisi dan fenomena penelitian secaraautentik
(Sulung & Muspawi, 2024: 112).
Penelitian ini menggunakan animasi Adit Sopo Jarwo sebagai data
primer yang dijadikan sebagal objek kaian. Data tersebut berupa

potongan-potongan adegan tokoh ataupun dialog dari 5 episode edisi



tayangan tahun 2023 yang menampilkan nilai kgujuran ataupun tidak
jujur, kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk
perilaku jujur yang ditampilkan oleh karakter tokoh animasi yang
diharapkan dapat menjadi contoh positif bagi peserta didik. Sumber data
primer dari 5 judul episode animasi Adit Sopo Jarwo yang akan dianalisis
yaitu: Anak-Anak Jujur Bikin Hidup Makmur, Mangga Paling Enak
Sepanjang Masa, Lomba Mancing Semua Menang, Janji Harus Ditepati,
dan Tragedi Celengan Hilang.
3.3.2 Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh
secara tidak langsung melaui berbagal sumber atau media perantara.
Data ini /dapat berasal dari beragam sumber, seperti dokumen resmi,
publikasi pemerintah, |aporan atau analisis industri yang diterbitkan oleh
media, serta infermas yang tersedia.di situs web dan internet. Data
sekunder berfungs sebagal pelengkap atau pendukung bagi data primer
dalam memperkuat validitas hasil penélitian (Sulung & Muspawi, 2024:
113).

Daam penelitian ini sumber data sekunder diperoleh dari beragam
varias dokumen pendukung, berupa buku, artikel ilmiah yang relevan,
sertadokumen resmi yang berkaitan dengan Kurikulum PPKn di Sekolah
Dasar yang berisi Capaian Pembelgjran (CP), Tujuan Pembelgaran (TP)
pada tingkatan fase C. Dikarenakan pada fase C menekankan peserta

didik pada penergpan didalam kehidupan nyata, seperti mengambil
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keputusan berdasarkan prinsip-prinsip Pancasila, serta mendorong

perilaku moral dalam interaksi dikehidupan sehari-hari. Beberapa

dokumen sumber data sekunder yang akan di manfaatkan dalam
penelitian ini antaralain:

a. Buku Pendidikan Karakter Jujur karya Imam Musbikin. Pemilihan
buku ini didasarkan pada pertimbangan bahwa isinya memuat teori
serta konsep dasar yang relevan dengan pendidikan karakter jujur.

b. Buku Guru -dan Buku Siswa Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Fase C Kurikulum Merdeka tahun 2023 yang
memuat materi sesual dengan relevans pendidikan karakter jujur
yang terdapat pada animasi Adit Sopo Jarwo.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Simak Bebas Libat Cakap (SBLC)
Sudaryanto. (2018: 12), mengemukakan bahwa teknik SBLC

(Simak Bebas Libat Cakap) ini digunakan dengan melakukan kegiatan

menyimak, menonton dan mengamati setiap dialog, adegan, serta

tindakan tokoh secara cermat tanpa terlibat langsung dalam komunikasi

tersebut. Kegiatan yang dilakukan pada teknik ini meliputi: menonton 5

episode dalam film animasi Adit Sopo Jarwo secara berulang, menyimak

setigp percakapan dan perilaku tokoh, serta mencatat adegan yang

mengandung nilai kejujuran atau ketidakjujuran.
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3.4.2 Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2019:310-311), dokumentasi merupakan
catatan tentang peristiwa-peristiwva yang telah terjadi. Dokumentasi
dapat berbentuk foto, arsip, surat, laporan, sertaberbagai bahan lain yang
memiliki relevansi dengan topik penelitian agar sesual dengan teori
pendidikan karakter dan capaian pembel g aran pada kurikulum merdeka.
Dimanateknik dokumentasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
dengan mengumpulkan dokumen-dokumen pendukung seperti buku,
jurnal sertadokumen kurikulum PPKn fase C.
3.5 Teknik Keabsahan Data
Uji keabsahan data menurut Husnullail et al., (2024: 71), merupakan
tahap esensial dalam metodol ogi penelitian kualitatif yang bertujuan menjamin
validitas data yang diperoleh, diolah, dan diinterpretasikan memiliki tingkat
kredibilitas, keandalan, serta validitas ilmiah yang tinggi. Proses ini dilakukan
untuk menjamin bahwa hasil penelitian benar-benar mencerminkan realitas
yang diteliti dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik, baik dari segi
ketepatan informasi maupun konsistensl interpretasi peneliti terhadap temuan
lapangan.
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif dinilai berdasarkan empat
kriteria utama, vyatu: Kredibilitas (Credibility), Transferabilitas
(Transferability), Dependabilitas (Dependability), dan Konfirmabilitas

(Confirmability) (Husnullail et a., 2024: 71). Dalam penelitian ini, fokus
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utama keabsahan data yaitu pada Kredibilitas data (Credibilty), yang diperoleh
dari analisis konten.

Sugiyono (2019:365), dalam bukunya mengemukakan bahwa
kredibilitas dalam penditian kuaitatif menunjukkan tingkat keyakinan
terhadap keakuratan data dan temuan penelitian yang diperoleh melalui
prosedur penelitian yang jujur, mendalam, dan terverifikasi dari berbagai sudut
pandang, atau bisa disebut juga dengan jantung dari keabsahan data dalam
penelitian kualitatif. Prosedur utama yang dapat diterapkan untuk memastikan
uji kredibilitas data hasil penyimakan Simak Libat Bebas Cakap (SLBC)
terhadap animasi Adit Sopo Jarwo yaitu sebagai berikut :

3.5.1 Peningkatan Ketekunan (I ncreased Diligence)

Meningkatkan ketekunan dalam penélitian berarti melaksanakan
pengamatan dengan tingkat kecermatan dan konsistensi yang tinggi serta
dilakukan secara berkesinambungan..-Melalui pendekatan tersebut,
pendliti dapat memastikan bahwa setiap data yang diperoleh, termasuk
urutan peristiwva dan detail kontekstualnya, terekam dengan akurat,
lengkap, dan sistematis (Sugiyono, 2019:367-368). Prosedur opsionalnya
sebagai berikut :

a. Tinjauan Berulang (Re-watching), dengan melakukan penayangan
ulang episode sampel secara berulang dan mendalam bertujuan untuk
memastikan bahwa seluruh tuturan dan adegan yang terdapat dalam
animasi Adit Sopo Jarwo memuat nilai kejujuran yang teridentifikasi

dengan tepat dan lengkap.
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b. Verifikas Pencatatan, dengan membandingkan kartu data hasil
transkripsi dari proses Simak Libat Bebas Cakap (SLBC) dengan
rekaman sumber adli dilakukan untuk memastikan keakuratan data
mentah dan menjaga reliabilitas penelitian.

c. Pengujian Penafsiran, dengan menelusuri makna mendalam dari data
melalui proses coding yang dilakukan untuk memastikan bahwa setiap
temaatau pola yang muncul benar-benar mencerminkan realitas yang
diteliti. Kemudian memverifikasi. kesimpulan sementara secara
berulang hingga mencapal titik keenuhan data, di mana tidak
ditemukan lagi informasi baru, sehingga interpretasi yang dihasilkan
menjadi jelas, mantap, dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

3.5.2 Diskusi dengan Teman Sejawat (Peer Debriefing)

Dalam upaya menjaga keabsahan data penelitian ini, diperlukan
beberapa teknik. verifikasi, salah satunyayaitu pelibatan teman sejawat.
Teknik ini dilakukan melalui pemeriksaan oleh rekan sejawat melalui
kegiatan diskusi. Pelaksanaannya dilakukan dengan memaparkan hasil
sementara maupun hasil akhir penelitian dalam bentuk diskusi analitis
bersama rekan sgawat, sehingga memungkinkan adanya masukan,
kritik, dan penilaian yang dapat memperkuat keabsahan temuan
penelitian (Husnullail & Dkk, 2024: 75).

Teknik ini berfungsi sebagai langkah verifikas untuk meninjau

keseluruhan proses Simak Libat Bebas Cakap (SLBC), kartu data, serta
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hasil pengkodean yang telah dilakukan peneliti. Tujuan utama dari
prosedur ini adalah memastikan objektivitas dalam interpretasi data,
meminimalkan potensi bias subjektif peneliti, serta meningkatkan
vaiditas dan reiabilitas  hasll penelitian  agar  dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

3.5.3 AnalisisKasus Negatif

Kasus negatif merupakan temuan yang tidak sgjaan atau berbeda
dengan pola hasil-penelitian yang telah diperoleh sebelumnya. Analisis
kasus negatif dilakukan dengan cara menelusuri data yang menyimpang,
berbeda, atau bahkan bertentangan dengan temuan awal, sehingga
peneliti dapat menguji kembali keakuratan interpretas serta memperkuat
validitashasi| penelitian (Sugiyono, 2019:370).

Tahapan selanjutnya untuk menjaga keabsahan data dalam
penelitian ini adalah mencari data yang bertentangan atau temuan yang
berbedadari pola umum, misalnyaadegan karakter yang berbohong atau
situasi moral yang tidak jelas daam animasi Adit Sopo Jarwo, yang
bertujuan untuk memastikan hasil penelitian lebih lengkap dan objektif.
Dengan caraini, kesimpulan yang dihasilkan menjadi Iebih menyeluruh
dan menggambarkan realitas secara lebih akurat.

3.6 Teknik Analisis Data
Salah satu komponen penting pada penelitian kualitatif yaitu proses
analisis data. Analisis data dikenal sebagai proses membedah, menganalisis,

membandingkan, merumuskan, serta mengklasifikasikan data (Sari et 4.,
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2023: 97). Pada penelitian ini, proses analisis data dilakukan menggunakan
analisis is atau content analysis. Dimana fokus pada andisis isi yaitu
memahami konteks, tema, dan makna dari konten komunikas (Ahmad,
2018:5). Andisisis ini dilakukan guna menafsirkan makna yang terkandung
dadam didog dan adegan dalam animas Adit Sopo Jarwo yang
merepresentasikan nilai kgjujuran, dengan melakukan beberapa tahapan
analisis data model interaktif.dengan pendekatan Miles dan Huberman 2014,
yang meliputi:

3.6.1 Pengumpulan Data (Data Collection)

Salah satu tahapan utama dalam penelitian adalah pengumpulan
data. Pada penelitian kualitatif, proses pengumpulan data dilakukan
dengan 'menggunakan teknik observasl, wawancara mendalam,
dokumentasi, maupun kombinasi dari ketiganya untuk meningkatkan
keabsahan data melalui triangulasi..Data yang diperolen bersifat
kualitatif, yaitu berupa deskripsi mendalam mengenai fenomena,
perilaku, atau makna yang ingin dipahami dari perspektif subjek
penelitian (Sugiyono, 2019:322-323). Proses pengumpulan data pada
penelitian ini dilaksanakan dengan teknik Simak Libat Bebas Cakap atau
SLBC, yang nantinya dilakukan dengan menonton 5 episode animasi
Adit Sopo Jarwo secara berulang. Serta menggunakan Teknik
dokumentas yaitu dengan memotret adegan dalam animas yang

mengandung nilai kejujuran.
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3.6.2 Kondensas Data (Data Condensasion)

Dalam penelitian kualitatif, kondensasi data dilakukan melaui
proses seleksi, pemusatan perhatian, penyederhanaan, dan penyusunan
abstraks terhadap data yang diperoleh dari berbagai sumber pendlitian
(Sugiyono, 2019:330). Tahap ini bertujuan untuk menata data secara
sistematis agar lebih mudah dianalisis dan menghasilkan temuan yang
relevan dengan fokus penelitian. Dalam tahapan ini setelah penulis
menganalisis nilai kgjujuran yang tergambar dalam 5 episode Animasi
Adit Sopo Jarwo, berikutnya akan dilakukan pememilahan adegan yang
sesual dengan indikator kejujuran yang kemudian akan diklasifikasikan
menjadi beberapa point.

3.6.3 Penyajian Data (Data Display)

Setelah dilakukan pemilihan data atau Kondensasi Data, langkah
yang akan dilakukan sel anjutnyayaitu Data Display atau Penyajian Data.
Dalam penélitian kualitatif, data dapat disgjikan dalam berbagai bentuk,
seperti  narasi deskriptif yang singkat, bagan, diagram yang
menggambarkan hubungan antar kategori, flowchart, maupun bentuk
visual lainnya yang mendukung pemahaman data. Tujuannya adalah
guna mempermudah pemahaman terhadap pola, hubungan, serta makna
yang muncul dari hasil analisis data secara menyeluruh (Sugiyono,
2019:325). Dalam penelitian ini, data disgjikan dalam bentuk uraian
deskriptif yang komprehensif untuk menggambarkan temuan penelitian

secara mendalam, dengan memaparkan secara mendalam detail adegan
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serta dialog antar tokoh animasi Adit Sopo Jarwo guna menangkap
makna, konteks, dan dinamika yang terjadi, dengan menggunakan tabel
matriks yang dapat menyandingkan temuan nilai jujur di animasi dengan
CP (Capaia Pembelgaran) mata pelgaran PPKn Sekolah Dasar agar
relevansinyaterlihat secara sistematis.
3.6.4 Penarikan Kesimpulan dan Verifikas (Conclusion /\Verification)
Dalam penelitian kudlitetif, penarikan kesimpulan menurut
Sugiyono (2019:329), merupakan hasil temuan baru yang sebelumnya
belum terungkap. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran
yang memperjelas suatu objek yang sebel umnya kurang dipahami, atau
berupa hubungan kausal maupun interaktif antarvariabel. Selain itu,
kesmpulan juga dapat menghasilkan hipotesis baru atau bahkan
membentuk teori yang relevan dengan fenomena yang diteliti. Dalam
penarikan kesimpulan pada penelitian-ini yaitu dengan merumuskan
bagaimana representasi nilai kejujuran dalam animasi Adit Sopo Jarwo
dapat diimplementasikan dalam pembelgaran PPKn di Sekolah Dasar
dengan mel akukan pengecekan ulang terhadap kesimpulan dengan fakta-
fakta yang mendukung hasil penelitian yang ditemukan selama
pengumpulan dat,. serta membandingkannya dengan teori-teori

pendidikan karakter jujur yang signifikan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasll Pendlitian
4.1.1 Deskrips Umum Animasi Adit Sopo Jarwo

a. Profil Animasi Adit Sopo Jarwo

Gambar 4.1 Cover Animasi Adit Sopo Jarwo

Serial animasi Adit Sopo Jarwo merupakan animasi karya anak
bangsalndonesiayang di produksi oleh MD Animation, sebuah rumah
produksi animasi di Indonesia. Tayang perdana pada bulan Januari
tahun 2017 di televisi saluran MINCTYV, serta didistribusikan juga
melalui platform digital seperti YouTube sehingoa dapat diakses oleh
berbagal kalangan masyarakat. Animasi ini termasuk dalam kategori
tontonan anak yang mengandung unsur hiburan sekaligus edukasi
(Rahmawati & Gazaly, 2019: 19).

Secara umum, animasi Adit Sopo Jarwo mengisahkan
kehidupan sehari-hari seorang anak bernama Adit bersama teman-
temannya dalam lingkungan masyarakat yang sederhana. Cerita yang
ditampilkan berfokus pada interaksi sosial, persahabatan, serta

berbagai konflik ringan yang dekat dengan kehidupan anak-anak.



Selain itu, animas ini juga sering menghadirkan tokoh Sopo dan
Jarwo yang berperan sebagai karakter dewasa dengan sifat humoris
dan terkadang menjadi sumber konflik dalam cerita (Sutiyani et al.,
2021: 2204).

Latar cerita dalam animasi ini umumnya berada di lingkungan
perkampungan yang bernama Kampung K aret Berkah, mencerminkan
kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. Penggunaan bahasa
sehari-hari dengan logat khas sertasituas yang dekat dengan realitas
sosia menjadikan animasi ini mudahdipahami oleh anak-anak. Selain
itu, animasi ini juga dikenal memiliki ciri khas dalam menyisipkan
nilai-nilai moral, sosial, dan pendidikan karakter dalam setiap
episodenya, seperti nilai kgjujuran, kerja sama, dan tanggung jawab.

. Karakter Tokoh dalam Animasi Adit Sopo Jarwo

Animasi. Adit Sopo Jarwo memiliki beberapa karakter utama
dan juga karakter pendukung, dimana dari setiap masing-masing
karakter memiliki peran penting dalam menyampaikan pesan moral
kepada penonton. Berdasarkan temuan yang diperoleh dari analisis
data terhadap animasi Adit Sopo Jarwo, ditemukan sejumlah karakter
yang memiliki peran berbedadalam alur cerita. Untuk mempermudah
pemahaman, hasil klasifikasi tersebut disgjikan dalam beberapa tabel

berikut:



1) Karakter Utama
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Tabel 4.1
Deskripsi Karakter UtamaAnimasi Adit Sopo Jarwo

No

Nama K ar akter

Deskrips Karakter

1

Adit

Karakter Adit

Karakter protagonis utama
anak laki-laki cerdas, bijak,
baik, suka menolong, dan
menjadi  pemimpin  di
kelompoknya.

Sopo

K arakter Sopo

Bertubuh besar, berpikir
lambat, polos, mudah
percaya, sering menjadi
pengikut Jarwo

Jarwo

Karakter Jarwo

Karakter antagonis-komikal
utama yang bekerja
serabutan, ambisius, licik,
suka mencari keuntungan
sendiri, tapi sering gagal
dan lucu (Saputra et al.,
2023: 14-16).




2) Karakter Pendukung

Tabel 4.2
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Deskripsi Karakter Pendukung Animasi Adit Sopo Jarwo

No Nama K ar akter Deskripsi Karakter
1 Dennis Karakter manja yang
selalu merasa takut, polos
serta selalu mengikuti
Adit.
Karakter Denis
2 Ucup Karakter tambahan anak
kecil lucu yang menjadi
pelengkap humor.
Karakter Ucup
3 Haji Udin Ketua RW yang bijaksana,
) karakter religius yang
selalu memberi nasihat
moral kepada masyarakat.
Karakter Haji Udin
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No

Nama K ar akter

Deskrips Karakter

Pak Anas

K ar akter Pak Anas

Sosok orang dewasa yang
berasal dari sumatera,
karakter yang berinteraksi
dalam kehidupan sosial
masyarakat serta memiliki
kebun buah dan sering
membagikannya kepada
warga sekitar.

Mang Ujang

Karakter Mang Ujang

Penjual bakso yang yang
memiliki  logat Bahasa
sunda yang kental.

c. Sinopsis 5 Episode Terpilin Animasi Adit Sopo Jarwo

1) Episode “Anak-Anak Jujur Bikin Hidup Makmur”

Pada suatu hari yang cerah, Ucup berjalan-jalan di sekitar

perkampungan. Di tengah perjalanannya, ia mencium aroma

masakan yang lezat dan mencoba mencari sumbernya. Saat

berjalan mendekati sebuah pohon besar, tanpa sengaja ia

menginjak sebuah dompet. Setelah mengambilnya, Ucup melihat

bahwa dompet tersebut berisi sejumlah uang, tetapi ia belum

mengetahui siapa pemiliknya.



48

Tidak lama kemudian, Adit dan Denis datang
menghampirinya. Setelah mendengar cerita Ucup, mereka sepakat
untuk membuka dompet tersebut guna mencari identitas
pemiliknya. Namun, di dalam dompet tidak ditemukan kartu
identitas, hanya sgjumlah uang. Karena tidak ada petunjuk yang
jelas, Adit mengusulkan agar dompet itu diserahkan kepada Pak
Haji Udin di magid supaya dapat diumumkan kepada warga
kampung.

Setelah pengumuman dilakukan melalui pengeras suara
magjid, beberapa warga datang dan mengaku sebagai pemilik
dompet tersebut. Hai Udin kemudian meminta mereka
menyebutkan ciri-ciri dompet yang hilang. Sayangnya, keterangan
yang diberikan tidak sesuai dengan dompet yang ditemukan Ucup.
Tak lama kemudian, Pak Anas datang dan menjelaskan bahwa ia
kehilangan dompet berwarna abu-abu yang berisi uang hasil
penj ualan mangga serta sebuah nota pengiriman barang.

Untuk memastikan kebenarannya, Haji Udin memeriksa isi
dompet dan menghitung jumlah uang di dalamnya. Setelah semua
keterangan Pak Anas terbukti sesuai, dompet tersebut pun
dikembalikan kepadanya. Sebagai tanda terima kasih, Pak Anas
mengajak Ucup, Adit, dan Denis makan bakso di warung Mang
Ujang. Mereka menikmati kebersamaan dengan penuh kehangatan

dan tawa, sementara Jarwo yang ikut bergabung diingatkanMang
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Ujang untuk mencuci mangkuk bakso setelah selesai makan
(Animation, 2023a).
Episode “Mangga Paling Enak Sepanjang Masa”

Pada suatu hari yang cerah, Adit mengantar Hai Udin
dengan sepeda ke rumah Pak Anas. Sesampainya di sana, mereka
melihat Pak Anas sedang memperhatikan tumpukan mangga. Pak
Anas kemudian .menjelaskan asal-usul mangga tersebut dan
menyampaikan rencananya untuk membagikannya kepada warga
kampung sebagal bentuk berbagi rezeki.

Tak lama kemudian, Jarwo dan Sopo datang dengan mobil.
Pak Anas meminta Jarwo membantu membagikan mangga kepada
warga dengan ketentuan setiap orang menerima dua buah mangga
Sebageai balas|asa, Pak Anasjugamenjanjikan upah kepada Jarwo.
Dalam perjaanan, Jarwo dan. Sopo sempat berhenti untuk
mengambil jatah mangga mereka: Namun, Jarwo tergoda dan
memakan mangga lebih ‘banyak dari yang seharusnya. Setelah
diingatkan oleh Sopo, ia menyadari kesalahannya dan kembali
mel anjutkan tugas.

Saat membagikan mangga, Jarwo kembali melakukan
kesalahan. |a hanya memberikan satu buah mangga kepada setiap
warga, padahal Pak Anas telah berpesan agar masing-masing
menerima dua buah. Akibatnya, beberapa warga merasa bingung

dan kemudian melaporkan hal tersebut kepada Pak Anas ketika
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bertemu dengannya di warung Baba Chang bersama Haji Udin,
Adit, dan teman-temannya.

Setelah mengetahui apa yang terjadi, Pak Anas menegur
Jarwo karena tidak menjalankan amanah dengan baik. Haji Udin
kemudian datang membawa satu karung mangga tambahan untuk
dibagikan kepada warga yang belum menerima jatah lengkap.
Jarwo diminta memperbaiki kesalahannya dengan membagikan
kembali mangga tersebut secaramerata. Sebagai pelgaran, Jarwo
tidak menerima upah yang dijanjikan dan mendapat nasihat agar
lebih jujur serta bertanggung jawab saat menjalankan tugas yang
diberikan (Animation, 2023d).

Episode “Lomba Mancing Semua Menang”

Pada suatu hari yang cerah, Haji Udin selaku Ketua RW
mengadakan |omba memancing di sungai kampung yang diikuti
oleh para warga yang terdiri dari-bapak-bapak dan anak-anak.
Dalam sambutannya, Hai Udin menjelaskan bahwa kegiatan
tersebut bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya menjaga kebershan sungai. Untuk memastikan
perlombaan berjalan dengan adil, Hagi Udin dan Pak Surya
bertugas sebagai juri.

Setelah lomba dimulai, para peserta berusaha memancing
dengan berbagai jenis umpan dan teknik yang berbeda. Namun,

cukup lama berlalu tanpa satu pun ikan yang berhasi| didapatkan.
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Keadaan ini membuat para peserta merasa heran. Untuk mencari
tahu penyebabnya, Pak Anas memeriksa kondis sungai dengan
melihat ke dalam air sungai dan menyimpulkan bahwa hampir
tidak adaikan yang tersisadi dalamnya.

Di saat yang sama, Jarwo dan Sopo sedang berada di warung
Mang Ujang. Ketika membuka bagian belakang mobil untuk
mengambil pesanan, merekaterke ut menemukan bungkusan berisi
ikan yang masih tertinggal di dalam kendaraan. Menyadari bahwa
hal tersebut berkaitan dengan lemba memancing yang sedang
berlangsung, mereka segera menuju lokasi acara.

Sesampainya di sana, Jarwo meminta maaf kepada seluruh
warga dan mengakui kesalahannya. Setelah masalah tersebut
terselesalkan, ikan-ikan kembali beradadi sungai dan perlombaan
dapat dilanjutkan dengan normal. Haji Udin mengapresias
kegjujuran.. Jarwo yang berani .mengakui kesalahannya dan
memberinya satu porsi nasi bungkus sebaga penghargaan. Pada
akhirnya, lomba memancing berlangsung meriah dan penuh
kebersamaan, diiringi canda dan tawa para warga kampung
(Animation, 2023c).

Episode “Janji Harus Ditepati”

Pada suatu siang yang mendung, Adit meminta izin kepada

ibunya untuk bermain di luar rumah. Setelah cuaca kembali cerah,

la segera pergi ke lapangan untuk menemui Ucup, Denis, dan
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teman-temannya yang sudah menunggu. Mereka menghabiskan
waktu dengan bermain berbagai permainan, seperti lompat tali dan
sepak bola. Setelah selesai bermain, semua anak pulang ke rumah
masing-masing, tetapi Adit tanpa sadar meninggal kan sepedanyadi
lapangan.

Pada malam hari, Ayah Adit pulang dari bekerja dan
menyadari bahwasepedaAdit tidak beradadi halaman rumah. Saat
itulah Adit.teringat bahwa ia telah meninggakan sepedanya di
lapangan. a pun segera kembali untuk mengambilnya. Namun,
ketikatibadi sana, sepeda tersebut sudah tidak ada. Adit menduga
sepeda itu telah diamankan oleh Pak Sanip, ketua hansip kampung,
sehingga ia segera mencarinya.

Dalam waktu yang sama, Jarwo dan Sopo yang sedang
menuju lapangan menemukan sepeda milik Adit yang terparkir
sendirian: K arena mengenal pemiliknya, Jarwo memutuskan untuk
membawasepedatersebut kerumah Adit. Setibanyadi sana, Bunda
Adit merasa bingung karena Adit belum pulang. Jarwo
menjelaskan bahwa ia hanya ingin mengembalikan sepeda yang
ditemukan. Setelah menerima sepeda tersebut, Bunda Adit
berterimakasih dan mengatakan akan memberikan imbal an setelah
menemukan Adit dan suaminya.

Sebelum pergi mencari keluarganya, Bunda Adit menitipkan

Adel yang sedang tertidur kepada Jarwo dan Sopo. Keduanya pun
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menunggu di rumah sambil berharap mendapatkan imbalan.
Namun, keadaan tidak berjalan sesua harapan ketika Adel
terbangun dan mulai menangis. Jarwo dan Sopo akhirnya harus
berusaha menenangkan Adel, sementararasa kesal dan penyesalan
mulai muncul karena situasi yang mereka hadapi justru menjadi
lebih merepotkan dari yang dibayangkan (Animation, 2023b).
Episode “Tragedi.Celengan Hilang”

Pada-suatu pagi yang cerah, Adit, Ucup, dan teman-
temannya sedang bermain di lapangan. Denis datang membawa
sebuah celengan yang rencananya akan dititipkan di warung Baba
Chang. Namun, atas saran Adit, mereka memutuskan untuk
bermain terlebih dahulu sebelum pergi ke warung. Denis pun
meletakkan celengannya di bawah pohon dan bergabung bermain
bola kasti-bersama teman-temannya

Saal permainan berlangsung; bola terlempar jauh sehingga
mereka sibuk mencarinya. Padawaktu yang sama, Jarwo dan Sopo
yang sedang mendorong sepeda motor rusak beristirahat di bawah
pohon tersebut. Di sana, Jarwo menemukan sebuah celengan yang
ternyata milik Denis. Tanpa mengetahui pemiliknya, Jarwo
membawa celengan itu pergi. Ketika anak-anak kembali, Denis
menyadari celengannya hilang dan merasa sangat sedih. Adit serta
teman-temannya kemudian berusaha membantu mencari celengan

tersebut.



Sementara itu, Jarwo dan Sopo berkeliling kampung untuk
mencari pemilik celengan, tetapi tidak berhasil menemukannya.
Saat berada di warung bakso Mang Ujang, Jarwo berniat
memecahkan celengan tersebut. Namun, Adit, Denis, dan teman-
temannya datang tepat waktu untuk menghentikannya. Adit
kemudian menjelaskan bahwa celengan itu milik Denis dan
meminta Jarwo memeriksa bagian bawahnya. Setelah diperiksa,
terdapat namaDenis yang tertulis di sana sehingga kepemilikannya
dapat.dipasti kan.

Meski sempat ragu untuk ‘mengembalikannya, Jarwo
akhirnya menyerahkan celengan tersebut setelah mendapat nasihat
dari Haji Udin tentang pentingnya kgujuran. Setelah menerima
kembali celengannya, Denis justru memecahkannya di depan
semua orang. la menjelaskan bahwa uang tabungannya akan
digunakan untuk mentraktir Jarwo sebaga tanda terima kasih
karena telah menemukan dan mengembalikan celengan tersebuit.
Peristiwa itu pun berakhir dengan suasana hangat dan penuh
kebersamaan saat mereka menikmati bakso Bersama (Animation,
20236).

d. Prestasi Animasi Adit Sopo Jarwo
Animasi Adit Sopo Jarwo adalah salah satu karya animasi
Indonesia yang telah memperoleh berbagai penghargaan dan

pengakuan atas kualitas produksinya. Adapun sgumlah prestasi yang
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pernah dicapai oleh film Animas Adit Sopo Jarwo menurut

Animation (2020:1) antaralain:

Tabel 4.3
Prestasi Animasi Adit Sopo Jarwo
Tahun Penghar gaan Nominasi Hasl
2014 | KPI Press Statement | Anak dan Kartun | Apresias
yang
Menginspirasi
Festival Film | Film Animas | Nominasi
Indonesia Terbaik
Anti‘Corruption Film | Best Animation | Peringkat Ke-
Festival 2014 on Anti | 3
Corruption
2015 | Panasonic Gobel Anak-Anak dan | Nominasi
Awards 2015 Animasi
Indonesia Kids | Favourite Cartoon | Nominasi
Choice Awards 2015
Anugerah  Komis | Program Animas | Nominas
Penyiaran Indonesia | Terbaik
2015
Dompet Dhuafa | Media Menang
Awards
2016 | Panasonic Gobel | Anak-Anak dan | Nominasi
Awards 2016 Animasi
2017 | Anugerah Komisi Program Nimas | Menang
Penyiaran Indonesia | Terbaik
2017
Panasonic Gobel Anak-Anak dan | Menang
Awards 2017 Animasi
Indonesia Television | Program  Anak | Nominasi
Awards 2017 Lokal Terpopuler
2018 | Panasonic Gobel Program  Anak | Menang
Awards 2018 Terpopuler
2019 | Anugrah KPI 2019 Program Animasi | Menang
2022 | Anugerah Syiar | Program Animasi | Nominas
Ramadhan 2022 Indonesia
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4.1.2 Nilai Pendidikan Karakter Jujur Dalam Animasi Adit Sopo Jarwo

Hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah pertama yaitu

membahas mengenai nilai Pendidikan karakter jujur dalam Animasi Adit

Sopo Jarwo. Data penelitian diperoleh dari lima episode edis tayangan

2023 yang telah dipilih, yaitu Anak-Anak Jujur Bikin Hidup Makmur,

Mangga Paling Enak Segpanjang Masa, Lomba Mancing Semua Menang,

Janji Harus Ditepati, dan Tragedi Celengan Hilang. Analisis dilakukan

dengan mengidentifikasl adegan dan dia og yang menunjukkan perilaku

Jujur dalamsetiap episode.

Berikut ini hasil analisis nilai-nilai kegujuran yang terdapat dari

lima episode terpilih Animasi Adit Sopo Jarwo yang dipaparkan melalui

tabel.
Tabel 4.4
Nifai Kgujuran Dalam Animas Adit Sopo Jarwo
No | Episode Adegan dan Dialog Bentuk Kegujuran
1 | Anak-Anak | Ucup tidak mengambil | Tidek mengambil
Jujur Bikin | uang dari dompet yang ia | hak oranglain
Hidup temukan, “Ucup ga berani
Makmur lihat-liatnya, abis takut ada

yang hilang kak”.

Pak Anas menjelaskan is
dompet dengan benar,
“Didalam dompetku itu
memang tak ada KTP dan
identitas lainnya, cuma ada
uang sebesar satu juta
rupiah, dan nota hasl
penjualan manggaku di
pasar itu aja Pak Haji”.

Berkatasesuai fakta
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No Episode Adegan dan Dialog Bentuk Kgujuran
2 Mangga Pak Anas memberi intuksi | Menjalankan
Paling Enak | pembagian manga yang | amanah
Sepanjang | adil kepada warga, “Dan
Masa pastikan semua warga
mendapat dua mangga ya”.
3 Lomba Jawo meminta maaf | Mengakui
Mancing didepan  warga  atas | kesalahan
Semua kelalaiannya, “Bapak-
Menang Bapak para warga
semuanya;. dari lubuk hati
yang paing daam saya
mau minta maaf.ya, saya
ini lupa ndak nebarin
ikannya™.
4 | Janji Harus | Jarwo membantu | Mengembalikan
Ditepati mengembalikan ~ sepeda | barang kepada
Adit ke rumahnya, “Kalau | pemilik
Aditnya tuh anu saya ndak
lihat, tapi hehehe ini Bun
sepeda Aditnya”.
5 | Tragedi Adit membantu | Mengembalikan
Celengan mangidentifikasi. .- pemilik | barang kepada
Hilang celengan, “lya Bang coba, | pemilik

deh lihat bawahnya”, dan
kemudian, Jawo mau
mengembalikancelengan
tersebut pada Denis.

Berdasarkan tabel tersebut, nila pendidikan karakter jujur dalam

animasi Adit Sopo Jarwo ditunjukkan melalui beberapa bentuk, yaitu

berkata jujur,

mengakuli

kesdlahan, berkata sesuai fakta, serta

bertanggung jawab terhadap perbuatannya seperti menjalankan amanah

dan mengembalikan barang kepada pemiliknya. Nilai-nilai tersebut
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ditemukan dalam berbagai adegan pada lima episode yang telah
dianalisis.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis, perilaku mengakui
kesalahan merupakan bentuk nilai pendidikan karakter jujur yang paling
dominan ditampilkan dalam animasi Adit Sopo Jarwo. Nilai tersebut
muncul secara konsisten pada kelima episode yang dianalisis, terutama
melalui tokoh Jarwo yang mengakui kesalahannya setelah memperoleh
teguran, nashat; atau menyadari. kekeliruannya. Temuan ini
menunjukkan bahwa animasi Adit “Sope Jarwo secara berulang
menekankan pentingnya keberanian mengakui kesal ahan sebagai wujud
kejujuran dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.

Relevans Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Jujur dalam Animas
Adit Sopo Jarwo dengan Materi PPKn di Sekolah Dasar

Berdasarkan hasil penelitian pada rumusan masalah pertama,
ditemukan beberapa nilai pendidikan karakter jujur dalam animasi Adit
Sopo Jarwo, seperti berkata jujur, mengakui kesalahan, dan tidak
mengambil barang orang lain. Nilai-nilai tersebut kemudian dianalisis
relevansinya dengan materi Pendidikan Pancasila pada Kurikulum
Merdeka Fase C. Untuk menentukan materi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan yang relevan, peneliti  terlebih  dahulu
mengidentifikasi capaian pembelgaran Fase C pada elemen Pancasila
dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Identifikasi tersebut dilakukan karena capaian pembelgaran menjadi
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acuan dalam penentuan materi yang dipelgari pesertadidik padajenjang

sekolah dasar.

Berdasarkan hasi

identifikasi, ditemukan beberapa capaian

pembelgjaran yang memuat materi mengenai hak dan kewajiban, norma

dalam kehidupan bermasyarakat, nilai-nilai Pancasilasebaga pandangan

hidup bangsa, serta musyawarah dalam lingkungan masyarakat. Adapun

capaian pembelgaran yang menjadi dasar penentuan materi tersebut

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.5

Relevans Nilai Pendidikan Kar akter Jujur dalam Animasi
dengan Capaian Pembelajaran PPKn Fase C

Nilai Capaian
Temuan dalam
No Pendidikan ) _ Pembelajaran PPKn
Animasi

Karakter Jujur Fase C
1 Berkata  jujur | Tokoh menyampaikan | Menyajikan hasil
atau sesual fakta | informasi sesual | identifikas  bentuk-
dengan keadaan yang | bentuk  norma  di

sebenarnya masyarakat
2 Mengakui Tokoh mengakui | Menyajikan hasil
kesalahan perbuatan yang telah | identifikass  bentuk-
dilakukan dan | bentuk  norma  di
meminta maaf Mmasyarakat

3 | Tidak Tokoh tidak | Menygjikan hasil
mengambil hak | mengambil barang | identifikasi hak, dan
orang lain yang bukan miliknya | kewajiban sebagal
meskipun  memiliki | anggota keluarga,
kesempatan untuk | warga sekolah, dan

mel akukannya warga hegara.
Menguraikan makna
nilai-nilai Pancasila

sebagal dasar negara,
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pandangan hidup, dan
ideologi bangsa.

4 Menjalankan

Tokoh melaksanakan

Mensimulasikan

amanah tugas atau janji yang | kegiatan musyawarah
telah diberikan | yang ada di
kepadanya lingkungan
masyarakat
5 Mengembalikan | Tokoh mengembalikan | Menyagjikan hasil
sesuatu yang | barang yang | identifikasi hak, dan
bukan milik | ditemukan kepada | kewajiban sebagai
sendiri pemilik aslinya anggota keluarga,
warga sekolah, dan
warga negara.

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dildentifikasi beberapa materi

Pendidikan Pancasila Fase C yang memiliki keterkaitan dengan nilai

pendidikan karakter jujur dalam animasi Adit Sopo Jarwo, yaitu hak dan

kewajiban, norma dalam kehidupan bermasyarakat, nilai-nilai Pancasila

sebagal pandangan hidup bangsa, serta musyawarah dalam lingkungan

masyarakat. Keterkaitan tersebut terlihal dari_berbagai perilaku tokoh

yang mencerminkan sikap jujur, tanggung jawab, serta penghormatan

terhadap hak dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari. Materi-materi

tersebut selanjutnya dianaisis lebih lanjut pada bagian pembahasan

untuk mengetahui relevansinya dengan nilai pendidikan karakter jujur

yang ditemukan dalam animasi.
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4.2 Pembahasan
4.2.2 Nilai Pendidikan Karakter Jujur dalam Animasi Adit Sopo Jarwo

Setelah terkumpulnya data dari hasil penelitian menggunakan
teknik pengumpulan data SBLC atau Simak Bebas Libat Cakap dan
dokumentasi, tahap berikutnya adalah melakukan pengolahan serta
analisis data. Proses ini diterapkan dengan menguraikan setiap temuan
penelitian berdasarkan: kategori yang telah ditetapkan, kemudian
mengaitkannya dengan teori-teori yang relevan sebagai landasan
analisis.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa nilai Pendidikan
karakter jujur yang digambarkan dalam animasi Adit Sopo Jarwo, yaitu
tidak mengambil hak orang lain, berkata sesuai fakta, mengakui
kesalahan, menjalankan amanah, serta mengembalikan barang kepada
pemiliknya. Kelima nilai tersebut ditampilkan melalui perilaku dan
dialog tokoh dalam berbagai adegan yang mencerminkan sikap jujur
dalam kehidupan sehari-hari.

a. Berkata sesuai fakta

Gambar 4.2
Adegan Berkata Sesuai Fakta (04:48)
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Daam adegan tersebut tokoh menjelaskan sesuai dengan apa
yang dialami hingga kehilangan barang tersebut, dengan
mengatakan, “Didalam dompetku itu memang tak ada KTP dan
identitas lainnya, cuma ada uang sebesar satu juta rupiah, dan nota
hasi| penjualan manggaku di pasar itu gjaPak Haji”. Adegan tersebut
menunjukan bentuk perilaku kejujuran dalam perkataan.

Nilal berkata sesual fakta ditunjukkan melaui dialog tokoh
dalam animasi dimana menyampaikan keadaan sebenarnya tanpa
berboheng. Tokoh mengatakan kebenaran mesipun dalam situas
yang sulit dengan menjelaskan barang yang hilang dan ada beberapa
orang disekitar yang ragu akan hal tersebut.

Menurut a-Ghazali dalam Lase dan Halawa (2022: 193),
kejujuran dalam ucapan (verbal) adalah kejujuran yang merujuk
pada kesesuaian dalam menginformasikan segala sesuatu yang
diterima maupun yang disampaikan dengan benar. Temuan tersebut
Mengindikasikan bahwa perilaku tokoh dalam animasi Adit Sopo
Jarwo mencerminkan nilal kejujuran dalam perkataan yang dapat
memberikan salah satu contoh perilaku jujur kepada anak-anak.

Daam perspektif Islam, perilaku berkata sesua fakta juga
selaras dengan firman Allah Swt. dalam QS. At-Taubah ayat 119 yang

berbunyi:
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Artinya: ““Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah

kepada Allah dan tetaplah bersama orang-orang
yang benar!.”

Ayat ini mengajarkan agar orang-orang beriman senantiasa
berada di lingkungan orang-orang yang jujur dan benar, contohnya
seperti adegan berkata sesuai faktaini. Selainitu, Rasulullah saw. juga
menjelaskan bahwa kejujuran eakan membawa seseorang kepada
kebaikan dan kebajikan.

Dengan demikian, adegan tersebut menunjukkan bahwa berkata
sesual fakta merupakan salah satu aspek pendidikan karakter
kejujuran yang penting untuk dibentuk dalam diri peserta didik sgjak
sekolah dasar.

b. Mengakui kesalahan

Gambar 4.3
Adegan Megakui K esalahan (05:50)

Dalam adegan tersebut nilai mengakui kesalahan ditunjukkan
ketika tokoh berani mengakui tindakan yang telah diperbuatnya serta

memohon maaf kepada pihak yang dirugikan, dengan mengetakan



“Bapak-Bapak para warga semuanya, dari lubuk hati yang paling
dalam saya mau minta maaf ya, saya ini lupa ndak nebarin ikannya”.
Sikap tersebut menunjukkan tanggung jawab atas tindakan yang
dilakukan.

Lickona (2022:74), mengemukakan bahwa salah satu bentuk
karakter ~ jujur adalah  menunjukkan  keberanian  untuk
memperjuangkan keyakinan seseorang dan menerima konsekuensi
dari perbuatan yang dilakukan. Dengan demikian temuan dalam
adegan tersebut menunjukkan bahwa animasi Adit Sopo Jarwo
mengaarkan betapa pentingnya bersikap jujur dan juga bertanggung
jawab atas apa yang dilakukan.

Dari perspektif Islam, perilaku berkata sesual fakta juga sgalan

dengan firman Allah Swt. dalam QS. Yusuf ayat 91 yang berbunyi:
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Artinya ““Mereka berkata, ‘Demi Allah, sungguh, Allah telah
melebihkan iengkau atas kami, dan sesungguhnya
kami benar-benar orang yang bersalah (berdosa).”

Ayat ini menceritakan pengakuan saudara-saudara Nabi Yusuf

a.s. atas kesalahan yang telah mereka lakukan terhadap Nabi Yusuf.
Pengakuan tersebut menunjukkan sikap jujur dan kesanggupan untuk
menanggung konsekuensi dari tindakan yang dilakukan tanpa
menyalahkan pihak lain.

Dalam konteks penelitian ini, perilaku mengakui kesalahan

yang ditampilkan dalam animasi mencerminkan nilai kejujuran dalam
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perkataan karena tokoh berani menyampaikan keadaan yang
sebenarnya sesuai dengan fakta yang terjadi. Dengan demikian, sikap
mengakui kesalahan adalah salah satu bentuk karakter jujur yang
penting diinternalisasikan kepada peserta didik sejak usia sekolah
dasar.

. Tidak mengambil hak orang lain

Gambar 4.4
Adegan Tidak Mengambil Hak Orang Lain
(01:02)

Dalam adegan tersebut nilai jujur tidak mengambil hak orang
lain ditunjukkan melalui perilaku tokoh yang tidak mengambil barang
yang bukan’ miliknya dengan mengatakan, “Ucup ga berani lihat-
liatnya, abis takut ada yang hilang kak”. Tindakan tokoh ini tidak
berani membuka barang yang ia temukan sendiri dan memilih untuk
mengembalikannya. Perilaku tersebut menunjukkan bahwa tokoh
memiliki kesadaran untuk menghargai hak milik orang lain.

Salah satu tindakan kejujuran menurut Lickona (2022:74),
adalah dengan menghormati orang lain, yaitu menunjukkan perilaku

baik dengan menghindari kebohongan, menipu, ataupun mencuri
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sesuatu yang bukan miliknya. Oleh karena itu adegan tersebut
menunjukkan bahwa animasi Adit Sopo Jarwo mengandung nilai
Pendidikan karakter yang dapat menberikan contoh perilaku jujur
untuk anak-anak.

Nilal tersebut juga sgaan dengan firman Allah Swt. dalam

QS. An-Nisa ayat 29 yang berbunyi:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil
(tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar
suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu
membunuh dirimu.  Sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu.™
Ayat ini_berisi peringatan agar- manusia tidak mengambil harta
maupun hak orang lain dengan cara yang bertentangan dengan
ketentuan yang berlaku. Di samping itu, ayat tersebut mengajarkan
pentingnya menjaga dan menghormati hak sesama sebagai cerminan
sikap jujur dalam kehidupan bermasyarakat.
Dengan demikian, adegan tersebut menunjukkan bahwa sikap
tidak mengambil hak orang lain merupakan bentuk pendidikan
karakter jujur yang dapat diteladani oleh peserta didik dalam

kehidupan bermasyarakat.
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Gambar 4.5
Adegan Menjalankan Amanah (02:30)

Dalam adegan tersebut nilai menjalankan amanah ditunjukkan
melaui perilaku tokoh yang memerintahkan untuk melaksanakan
tugas atau janji yang diberikan dengan mengatakan, “Dan pastikan
semua warga mendapat dua mangga ya”. Namun dalam salah satu
episode animasi Adit Sopo Jarwo, tokoh tidak menjal ankan tanggung
jawab yang telah dipercayakan. Perilaku tersebut menunjukkan
adanya tindakan yang tidak sesua dengan amanah yang telah
diberikan, karena keujuran tidak hanya berkaitan dengan ucapan,
tetapi juga kesesuaian antara tugas yang diberikan dengan tindakan
yang dilakukan.

Hal tersebut selaras dengan pendapat Musbikin (2021:4), bahwa

kgujuran dapat diartikan sebagal kehati-hatian seseorah dalam
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menjalankan amanah yang telah dipercayakan kepada seseorang
terhadap dirinya. Dikarenakan orang yang jujur ialah orang yang
senatiasa selau berusaha menjaga Amanah yang diberikan.

Menjalankan Amanah sgjalan dengan salah satu sifat wajib
Rasul, yaitu amanah, yang berarti dapat dipercaya dalam menjaga dan
melaksanakan tanggung jawab yang diberikan. Sifat amanah
menunjukkan bahwa seseorang mampu menjaga kepercayaan orang
lain dan mel aksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab (Fauzi &
Hamidah, 2021: 17). Oleh karena itu, sikap menjalankan amanah
merupakan salah satu bentuk keteladanan yang perlu ditanamkan
kepada peserta didik dalam berbagai aktivitas sehari-hari.

Disis lan orang yang tidak menjalankan Amanah dapat
dikategorikan kedalam ciri orang yang munafik. Sejalan dengan hadist
Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari (Yahya,
2016:190), disebutkan:

il
Artinya: “Tanda orang munafik itu tiga macam yaitu, Ketika
berbicara ia dusta, jikalaui berjanji ia mengingkari,

dan jika diamanati ia berkhianat.”

Hadis tersebut menunjukkan bahwa dalam menjaga amanah
merupakan perilaku yang harus dimiliki setiap individu, sedangkan
mengkhianati amanah merupakan perilaku yang harus dihindari.

Temuan dalam episode “Mangga Paling Enak Sepanjang Masa”

dikategorikan sebagai kasus negatif dalam penelitian ini karena
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menunjukkan perilaku yang bertentangan dengan nilai pendidikan
karakter jujur, dikarenakan perilaku tersebut menunjukkan tindakan
yang bertentangan dengan nilai amanah karena tugas yang diberikan
tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Dengan demikian, adegan dalam animasi Adit Sopo Jarwo ini
tidak hanya mengajarkan pentingnya menjalankan amanabh, tetapi juga

memberikan pembelajaran mengenai dampak dari pengingkaran

Gambar 4.6

Adegan Mengembalikan Barang K epada
Pemiliknya (05:22)

Pada adegan ini nilai mengembalikan barang kepada pemiliknya
ditunjukkan melalui perilaku tokoh yang mengembalikan barang yang
ditemukan kepada pemilik aslinya, dengan mengatakan, “Kalau
Aditnya tuh anu saya ndak lihat, tapi hehehe ini Bun sepeda Aditnya”.
Sikap tersebut menunjukkan adanya kesadaran untuk menghormati
kepemilikan orang lain serta tidak mengambil barang yang bukan

miliknya.
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hal tersebut sel aras dengan pendapat Al-Ghazali dalam Lase dan
Halawa (2022: 193), bahwa kejujuran tidak hanya sebatas ucapan,
tetapi juga mencakup keselarasan antara pikiran, niat, dan perilaku
yang mencerminkan integritas spiritual dan moral secaramenyeluruh.
Dengan demikian, animasi Adit Sopo Jarwo menunjukkan bahwa
perilaku jujur dapat diiplementasikan dalam kehidupan sehari-hari
melaui perilaku menghargai-hak milik orang lain.

Dalam Prespektif islam, nilai tersebut juga sealan dengan QS.
An-Nisaayat 58 yang berbunyi:

o =
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Artinya.  “Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu
menyampaikan amanah kepada pemiliknya.
Apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia, hendakl ah kamu tetapkan secara adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mendengar lagi Maha Melihat."

Ayat ini memberikan penekanan pada kewajiban menjaga dan
menyerahkan amanah kepada orang yang berhak menerimanya,
contohnya seperti adegam mengembalikan barag kepada pemiliknya
ini. Dengan demikian, adegan tersebut menunjukkan bahwa

mengembalikan barang kepada pemiliknya merupakan bentuk
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pendidikan karakter jujur yang dapat diimplementasikan oleh peserta
didik dalam berbagai kegiatan sehari-hari.

Berdasarkan hasil andlisis, nilai pendidikan karakter jujur dalam
animas Adit Sopo Jarwo dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa
dimens kgujuran, yaitu keujuran dalam niat, kgujuran dalam
perkataan dan kegujuran dalam perbuatan. Klasifikasi tersebut
dijabarkan dalam bentuk tabel berdasarkan perilaku dan dialog tokoh
dalam animasi yang mencerminkan nilai-nila kejujuran dalam

kehidupan sehari-hari.

Tabel 4.6
Klasifikasi Dimens Kgujuran

No Temuan dalam Animasi Dimensi Kejujuran
1 Tidak mengambil hak orang | Kgjujuran dalam niat

lain
5 Berkata  sesua fakta, | Kgujuran dalam perkataan

mengakui kesalahan

M enjalankan Amanah, | Kegujurandalam perbuatan
3" | mengembalikan barang

kepada peniliknya

a. Kgujuran dalam Niat atau Kehendak
Kgujuran dalam niat atau kehendak merupakan sikap
melakukan sesuatu dengan ketulusan dan dorongan untuk berbuat
benar. Dalam animasi Adit Sopo Jarwo, kejujuran dalam niat terlihat
melalui perilaku tokoh yang tidak mengambil hak milik orang lain

meskipun memiliki kesempatan untuk melakukannya. Perilaku
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tersebut menunjukkan adanya kesadaran tokoh untuk tetap bertindak
sesual nilai moral dan tidak merugikan orang lain.

Hal tersebut sgjalan dengan pendapat Imam Al-Ghazali dalam
Lase dan Halawa (2022: 193), yang menyatakan bahwa keujuran
dalam niat berarti seseorang bertindak berdasarkan ketulusan dalam
dirinya. Dengan demikian, perilaku tokoh dalam animasi Adit Sopo
Jarwo pada episode tersebut dapat mencerminkan adanya nilai
kejujuran dalam niat atau kehendak:

b. Keujuran dalam Perkataan (Verbal)

Kegujuran dalam ucapan merupakan Kkesesuaian antara
informasi yang diterima dan informasi yang disampaikan kepada
orang lain. Dalam animasi Adit Sopo Jarwo, kejujuran dalam ucapan
ditunjukkan melaui perilaku dan dialog tokoh yang berkata sesuai
fakta dan berani mengakui kesalahan yang telah dilakukan. Tokoh
menyampaikan keadaan yang sebenarnya tanpa menutupi fakta
maupun memberikan informasi yang tidak sesual dengan kenyataan.

Hal ini selaras dengan teori tiga dimens kejujuran, yaitu jujur
dalam ucapan, dimana kejujuran dalam ucapan berkaitan dengan
kesesuaian antara informasi yang diterima dan informas yang
disampaikan (Lase & Halawa, 2022: 193). Oleh karena itu, perilaku
tokoh dalam animasi Adit Sopo Jarwo dapat mencerminkan contoh
dari nila kejujuran dalam perkataan dalam komunikas sehari-hari.

c. Kgujuran dalam Perbuatan
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Jujur dalam perbuatan merupakan perilaku yang dilakukan
dengan ketulusan sehingga tercermin melalui tindakan nyata didalam
kehidupan sehari-hari. Dalam animasi Adit Sopo Jarwo, keujuran
dadam perbuatan ditunjukkan melalui perilaku tokoh yang
mengembalikan barang kepada pemiliknya dan menjaga hak milik
orang lain.

Namun, ditemukan pula perilaku yang tidak sesual dengan nilai
kejujuran dalam perbuatan, seperti tindakan Jarwo yang tidak
menj al ankan amanah sesual dengan perintah Pak Anas pada tayangan
episode dengan judul “Mangga Paling Enak Sepanjang Masa’.
Temuan tersebut termasuk kasus negatif karena menunjukkan perilaku
yang bertentangan dengan nilai kegjujuran.

Imam Al-Ghazali dalam Lase dan Halawa (2022: 193),
mengemukakan bahwa kejujuran dakam perbuatan itu terlihat dari
tindakan yang dilakukan secara tulus-dan menjadi kebiasaan dalam
diri seseorang (Lase & Halawa, 2022: 193). Maka dari itu, meskipun
terdapat adegan yang tidak sesuai dengan nilai kejujuran adegan
tersebut tetap dapat memberikan pembelgjaran moral mengenal
pentingnya menjalankan amanah serta melaksanakan kewajiban yang
diberikan secara bertanggung jawab.

Berdasarkan klasifikasi 3 dimensi kegjujuran terhadap temuan
dalam animasi, dapat diketahui bahwa animasi Adit Sopo Jarwo

menampilkan nila pendidikan karakter jujur melalui ucapan, niat, dan
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Nilai-nilai tersebut

memberikan gambaran mengenai pentingnya bagi seseorang agar selalu

berperilaku jujur dalam berinteraksi dengan orang lain.

4.2.2 Relevans Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Jujur dalam Animas

Adit Sopo Jarwo dengan Materi PPKn Sekolah Dasar

Analisis

terhadap

relevans

temuan

lima adegan yang

merepresentasikan nilai kgujuran dalam animasi Adit Sopo Jarwo

dengan materi Pendidikan Pancasiladan K ewarganegaraan (PPKn) pada

Kurikulum Merdeka Fase C (Kelas VV dan V1) dilakukan melalui kajian

keterkaitan substansi nilai. Analisisini berfokus pada dimens kegujuran

yang dihubungkan dengan Capaian Pembelgaran (CP) pada elemen

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun

1945, dengan menggunakan teori pendidikan karakter Thomas Lickona

sebagaimana telah diuraikan pada Bab.ii. Berikut adalah tabel relevans

yang menghubungkan antara 3 dimensi- kgjujuran, 5 adegan temuan

dalam animasi’ Adit Sopo Jarwo, teori Pendidikan karakter Thomas

Lickona, serta materi PPKn Fase C Sekolah Dasar:

Tabel 4.7
Relevans Nilai Pendidikan Karakter Jujur
dengan Materi PPKn Fase C

Dimens Temuan dalam Kompqnen Releyans
No K ejujuran Animasi Pendidikan Materi PPKn
Karakter Fase C
1 | Jujur daam | Tidak Moral Knowing | Kelas V: Materi
Niat mengambil hak | (Pengetahuan Hak dan
orang lain Moral) Kewajiban Warga

Negara
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Kelas VI: Materi
Pancasila sebagal
Kesatuan dan
Pandangan Hidup

Jujur  dalam
Perkataan

Berkata sesual
kata

Moral Knowing
(Pengetahuan
Mora)

Kelas V. Materi
Bentuk-Bentuk
Norma di
Masyarakat

Mengakuli
kesalahan

Moral Feeling
(Perasaan
Moral)

Kelas VI: Materi
Konsekuens dan
Sanksi
Pelanggaran
Norma

Jujur  dalam
Perbuatan

Mengembalikan
barang kepada
pemiliknya

Menjaankan
Amanah

Moral  Action
(Tindakan
Moral)

Kelas V: Materi
Hak dan
Kewajiban Warga
Negara

Kelas VI: Materi
Simulas
Musyawarah

M asyarakat

Berdasarkan tebel tersebut, penelitt menguraikan hasil analisisis

mengenal relevans antara 3 dimens kejujuran, adegan yang ditemukan

dalam animasi serta materi PPKn Fase C. Keterkaitan tersebut tidak

hanya terlihat dari kesesuaian materi pembelgaran, tetapi juga dalam

rangka penguatan karakter peserta didik. Thomas Lickona (2022:84),

dalam bukunya menjelaskan bahwa pendidikan karakter terdiri atas tiga

unsur pokok, yaitu moral knowing (pengetahuan moral), moral feeling

(perasaan moral), dan moral action (tindakan moral).

a. Relevans Jujur dalam Niat dengan Materi PPKn
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Keterkaitan antara dimensi kgjujuran dalam niat pada adegan
tidak mengambil hak orang lain dengan materi PPKn kelasV Hak dan
Kewagjiban Warga Negara, yaitu nilai tersebut mengajarkan peserta
didik untuk memahami batas antara hak pribadi dan juga hak orang
lain sehingga mampu bersikap adil dalam kehidupan bermasyarakat.
Selain itu, kesesuaian dengan materi PPKn kelas VI pada materi
Pancasila sebagal Kesatuan dan Pandangan Hidup. Nilai tersebut
dapat menjadi-gambaran peserta didik dalam menerapkan Sila ke-1
dan ke-2 yang harus diawali dari kejujuran niat di dalam hati nurani,
bukan karena paksaan semata.

Dalam perspektif pendidikan Kkarakter menurut Lickona
(2022:84-87), nilai tersebut termasuk dalam aspek moral knowing
(pengetahuan moral), karena peserta didik terlebih dahulu memahami
bahwa mengambil hak orang lain.merupakan tindakan yang tidak
benar. Dengan demikian pemahaman tersebut nantinya akan
berkembang menjadi kesadaran moral untuk menghargal hak orang
lain dalam kehidupan bermasyarakat.

. Relevans Jujur dalam Perkataan dengan materi PPKn

Hubungan antara dimensi kgujuran dalam perkataan pada
adegan berkata sesuai fakta dengan materi PPKn Kelas V Bentuk-
Bentuk Norma di Masyarakat, nila ini mengajarkan peserta didik
dapat memahami pentingnya menyampaikan informasi yang benar

dan tidak menyesatkan orang lain, karena jujur dalam menyampaikan
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informasi merupakan salah satu bentuk kepatuhan terhadap norma
yang berlaku.

Andlisis ini termasuk dalam komponen Pendidikan karakter
moral knowing (pengetahuan moral), dimana Lickona (2022:84),
mengemukakan bahwa pengetahuan moral merupakan pemahaman
seseorang terhadap prinsip-prinsip yang membedakan antara perilaku
yang benar ataupun yang salah. Dengan demikian peserta didik perlu
memahami terlebih dahulu bahwa berkata jujur merupakan salah satu
bentuk perilaku terpuji yang selaras dengan norma sosial dan moral.

Disis lain, dalam relevans antara adegan mengakui kesalahan
dengan materi PPKn Kelas VI Konsekuensi dan Sanksi Pelanggaran
Norma, nila ini dapat mengajarkan peserta didik bahwa dari setiap
pelanggaran memiliki konsekuens yang harus diterima, yaitu seperti
berbohong akan merusak tatanan sosial, sedangkan mengakui
kesalahan secara jujur akan memulihkan ketertiban masyarakat.

Andis ini termasuk dalam komponen Pendidikan karakter
moral feeling (perasaan moral), karena melibatkan kesadaran moral,
rasatanggung jawab, dan keberanian untuk mengakui perbuatan yang
telah dilakukan. Dimana kepekaan hati yang mendorong seseorang
untuk benar-benar berbuat baik, bukah hanya mengetahuinya sgja
(Lickona, 2022:89-93).

c. Relevans Jujur dalam Perbuatan dengan Materi PPKn
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Keterkaitan antara dimens kejujuran dalam perbuatan pada
adegan menja ankan Amanah dengan materi PPKn KelasV Hak dan
Kewagjiban Warga Negara, nilai ini penting ditanamkan kepada
peserta didik sebagai bentuk pembiasaan sikap jujur dalam
kehidupan sehari-hari, karena tindakan tersebut menunjukkan
penghormatan terhadap hak milik orang lain serta kesadaran untuk
tidak menguasai sesuatu yang bukan menjadi haknya.

Keterkaitan dalam adegan. menjalankan Amanah dengan
materi PPKn Kelas V Simulasi Musyawarah Masyarakat, nilai ini
dapat menunjukkan gambaran bahwa dalam kegiatan musyawarah,
setigp individu memiliki tanggung jawab untuk mel aksanakan hasil
kesepakatan yang tel ah ditentukan bersama. Dengan demikian, sikap
amanah diperlukan agar keputusan yang dihasilkan melaui
musyawarah dapat dijalankan dengan baik dan memberikan manfaat
bagi semua.pihak.

Hal ini sgaan dengan pendapat Lickona (2022:94), yang
mengemukakan bahwa perilaku yang dianggap bak atau
sebenarnya, merupakan hasil dari dua unsur utama karakter
seseorang Yyaitu pengetahuan dan perasaan moral yang disebut
dengan tindakan moral atau moral action.

Berdasarkan hasil andisis, nilai-nila pendidikan karakter jujur
dalam animasi Adit Sopo Jarwo memiliki relevansi dengan materi PPKn

Fase C pada elemen Pancasila dan UUD NRI Tahun 1945. Relevans
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tersebut terlihat melalui keterkaitan nilai kejujuran dengan pembelgjaran
mengenal hak, kewajiban, norma dalam kehidupan bermasyarakat, nilai-
nilai Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa, serta pelaksanaan
musyawarah dalam lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, animasi
Adit Sopo Jarwo dapat dimanfaatkan sebagai media pembelgaran yang
mendukung penguatan karakter peserta didik di sekolah dasar terutama
padaKelasV dan VI, karenaperkembangan moral anak usia 11-12 tahun
telah matang untuk memahami konflik sosial dan hubungan sebab-akibat
yang disajikan dalam aur cerita animad.

Berdasarkan relevans  tersebut, diperlukan langkah-langkah
pembel ajaran yang sistematis agar pemanfaatan animasi Adit Sopo Jarwo
tidak hanya berfungs sebagai media hiburan, tetapi juga sebaga sarana
penguatan kerakter dan pemahaman materi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan. Adapun tahapan yang dapat dilakukan guru adalah
sebagai berikuit:

Tabel 4.8

Tahapan Pemanfaatan Animasi Adit Sopo Jarwo sebagai Media
Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar

No Tahap Kegiatan Guru

1 Perencanaan Guru memilih episode yang sesuai dengan
materi Pendidikan Pancasila yang akan
dipelgari.

2 Pel aksanaan Guru menayangkan cuplikan animasi yang

memuat nilai kejujuran.

3 Identifikasi Nilai | Guru membimbing peserta  didik
mengidentifikasi perilaku jujur yang muncul
dalam animasi.
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4 Diskusi Guru menggak peserta didik mendiskusikan
hubungan perilaku tokoh dengan materi
PPKn yang sedang dipelgjari.

5 Refleks Guru meminta peserta didik menyampaikan

pendapat mengenal penerapan nilai kejujuran
dalam kehidupan sehari-hari.

6 | Tindak Lanjut Guru memberikan tugas atau praktik
sederhana yang mendorong penerapan
perilaku jujur di sekolah maupun di rumah.

Temuan ini dapat memperkuat argumen dan hasil penélitian yang
telah dipaparkan oleh Sari dan Rachmadtullah (2024: 593), yang
mengindikasikan bahwa pembelgjaran PPKn memiliki peran penting
dalam pembentukan karakter jujur pada peserta didik sekolah dasar.
Penelitian tersebut menyatakan bahwa nilai  keujuran dapat
dikembangkan melalui pembelgjaran PPKn sebagal bagian dari
pendidikan karakter peserta didik. Dengan demikian, pemanfaatan
animasl Adit Sopo Jarwo sebagai media pembelgaran dapat menjadi
salah satu alternatif yang mendukung penguatan karakter jujur dalam
pembelgaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di sekolah
dasar.

Selain didukung oleh penelitian Sari dan Rachmadtullah (2024:
593), temuan penelitian ini juga menunjukkan kesesuaian dengan
beberapa penelitian terdahulu yang memiliki fokus kajian serupa. Hasil
penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian Dewi (2022:5) yang
menunjukkan bahwa animasi Adit Sopo Jarwo mengandung nilai-nilai

yang relevan dengan pembelgjaran PPKn di sekolah dasar. Selain itu,
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temuan ini juga sejalan dengan penelitian Mulyani dkk. (2022: 32), yang
menyatakan bahwa nilai-nilai  karakter dalam animasi dapat
dimanfaatkan untuk mendukung pembel gjaran PPKn.

Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa media animasi memiliki
potens sebagal sarana penanaman karakter bagi peserta didik. Adapun
perbedaannya, penelitian ini secara khusus berfokus pada nilai karakter
jujur dan relevansinya dengan materi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Fase C Kurikulum. Merdeka, sedangkan penelitian
terdahulu mengkaii nilal karakter secara lebih |luas atau berfokus pada
nilai-nilal Pancasila

Untuk menjaga kredibilitas data penelitian, peneliti melakukan
diskus teman sgjawat dengan melibatkan dua teman sgjawat yang telah
menonton lima episode animasi Adit Sopo Jarwo yang menjadi sumber
data penelitian.. Diskus dilakukan .dengan membandingkan hasil
identifikas nilai-nilal pendidikan karakter jujur yang ditemukan peneliti
dengan hasil pengamatan teman sejawat. Hasil diskusi menunjukkan
bahwa temuan mengenai nilai kejujuran, yaitu tidak mengambil hak
orang lain, berkata sesua fakta, mengakui kesalahan, menjaankan
amanah, dan mengembalikan barang kepada pemiliknya memperoleh
kesepakatan dari teman sgjawat sehingga dapat memperkuat kredibilitas
data penelitian.

Selain diskusi teman sgawat, peneliti juga menggunakan teknik

analisis kasus negatif dengan mengidentifikasi data yang tidak sgaan



82

dengan nilai kejujuran. Kasus negatif ditemukan pada episode “Mangga
Paling Enak Sepanjang Masa”, yaitu ketika Jarwo tidak menjalankan
amanah yang diberikan oleh Pak Anas untuk membagikan dua buah
mangga kepada setiap warga. Temuan tersebut dianalisis sebagal data
pembanding yang menunjukkan adanya perilaku yang bertentangan
dengan nila kgujuran. Dengan demikian, penggunaan analisis kasus
negatif membantu peneliti memperoleh pemahaman yang lebih

mendalam dan meningkatkan kealisahan temuan penelitian.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Nilal pendidikan karakter jujur yang ditemukan dalam animasi Adit Sopo
Jarwo terdiri atas lima bentuk perilaku, yaitu tidak mengambil hak orang lain,
berkata sesuai fakta, mengakui kesalahan, menjalankan amanah, dan
mengembalikan barang kepada pemiliknya. Kelima bentuk perilaku tersebut
dapat diklasifikasikan ke dalam tiga dimens keujuran menurut Imam Al-
Ghazali, yaitu kejujuran dalam niat, kejujuran dalam perkataan, dan kejujuran
dalam perbuatan. Di antara kelima bentuk perilaku tersebut, mengakui
kesalahan merupekan nilai yang paling dominan karena muncul secara
konsisten pada seluruh episode yang dianalisis. Nilai-nilai itu ditunjukkan
dalam berbaga adegan dan percakapan yang menggambarkan pentingnya
sikapjujur dalam kehidupan sehari-hari.

Nilai-nilai pendidikan karakter jujur yang terdapat dalam animasi Adit
Sopo Jarwo memiliki relevansi dengan materi Pendidikan Pancasila pada Fase
C Sekolah Dasar, khususnya pada elemen Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Relevansi tersebut terlihat pada
keterkaitan nilai kglujuran dengan materi hak dan kewajiban, norma dalam
kehidupan bermasyarakat, nilai-nilai Pancasila sebagai pandangan hidup
bangsa, serta pelaksanaan musyawarah dalam lingkungan masyarakat. Selain

itu, relevans tersebut juga sejalan dengan konsep pendidikan karakter Thomas
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Lickona yang mencakup moral knowing, moral feeling, dan moral action
dalam pembentukan karakter peserta didik.
5.2 Saran
berdasarkan hasil penelitian mengenai “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan
Karakter Jujur dalam Film Animasi Adit Sopo Jarwo serta Relevansinya
dengan Materi PPKn Sekolah Dasar”. Peneliti memberikan beberapa saran
yang ditujukan kepada guru, pesertadidik dan peneliti selanjutnya, Saran-saran
ini diharapkan menjadi.sebagal acuan dalam upaya peningkatan kualitas proses
pembelajaran di sekolah.
1. Bagi Guru
Disarankan pemanfaatan animasi Adit Sopo Jarwo sebagai sarana
pembelgjaran untuk menanamkan nila kgujuran dalam Pendidikan
Pancasila di sekolah dasar. Melalui konten yang dekat dengan kehidupan
peserta didik, guru dapat memfasilitasi pemahaman dan penerapan nilai
tersebut dalam kehidupan nyata.
2. Bagi PesertaDidik
Diharapkan bisa meneladani nilai-nilai pendidikan karakter jujur
yang ditampilkan dalam animasi Adit Sopo Jarwo, seperti berkata sesuai
fakta, mengakui kesalahan, menjalankan amanah, serta menghargai hak
milik orang lain sehingga dapat diimplementasikan dalam aktivitas sehari-

hari di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai pendidikan
karakter dalam mediaanimasi dengan mengkaji nilai karakter lainnya atau
menggunakan Perbedaan objek penelitian yang memungkinkan

diperolehnya hasil kajian yang lebih komprehensif dan mendalam.
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